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RINGKASAN EKSEKUTIF

Perhatian terhadap pentingnya kesehatan remaja oleh berbagailembaga
internasional dan nasional sangat tinggi. The Global Strategy for Women,
Children’s and Adolescent Health (2016-2030) untuk mendukung Sustainable
Development Goal (SDG) 2030 menempatkan remaja pada tempat strategis
untuk pencapaian SDGs. Besarnya perhatian terhadap remaja tidak dapat
dipisahkan dari besarnya proporsi remaja pada populasi dan besarnya
pengaruh kesehatan remaja terhadap beban penyakit masyarakat saat ini
maupun dimasa yang akan datang.

Pendekatan gizi daur hidup seperti pada gambar dibawah menunjukkan
bahwa perhatian besar pada remaja akan memberikan keuntungan berlapis
yaitu untuk dirinya sendiri saat ini, untuk masa depannya dan komunitasnya
serta untuk kepentingan generasi yang akan datang.
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sekolah

Anak usia sekolah dan remaja merupakan masa peralihan dari anak
menjadi dewasa. Pada masa remaja seseorang mendapatkan kesempatan
untuk mengejar pertumbuhan. Kecepatan pertumbuhan yang tinggi
menyebabkan remaja memiliki kebutuhan gizi yang khusus dan cukup
besar. Selain itu beberapa faktor berikut juga menjelaskan mengapa anak
usia sekolah dan remaja menjadi salah satu kelompok sasaran prioritas
pengenalan dan pembiasaan praktik gizi yang baik:

e Sebanyak 23% populasi Indonesia adalah anak usia sekolah dan remaja
dengan rentang usia 7-18 tahun.
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e Rentang anak usia sekolah dan remaja ada dalam mereka yang wajib
melaksanakan wajib belajar 12 tahun, sehingga menghabiskan waktu
cukup lama di sekolah.

¢ Di rentang usia ini anal mulai mengalami pubertas, membuat sikap dan
keputusan termasuk dalam hal terkait gizi dan kesehatan.

e Mereka sangat dipengaruhi oleh kelompok sosial dalam pengambilan
keputusannya yang berpengaruh pada kebiasaan makan dan pola hidup
sehatnya.

Di lain pihak, studi menunjukkan bahwa masalah gizi serta praktik terkait gizi

pada kelompok usia ini masih perlu ditingkatkan.

FAKTANYA ANAK USIA SEKOLAH DAN REMAJA...

: Vo o -
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Berbagai tantangan masalah gizi dan kesehatan pada remaja, memerlukan
berbagai intervensi. Dalam Rencana Aksi Nasional (RAN) Kesehatan Anak Usia
Sekolah dan Remaja tahun 2017-2019, gizi merupakan salah satu dari 8 isu
kesehatan anak usia sekolah dan remaja. Selain itu, Gizi terkait paling tidak
dengan empat isu kesehatan remaja lainnya, seperti Sanitasi dan Kebersihan,
Penyakit Tidak Menular, dan Kesehatan Seksual dan Reproduksi.
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Perbaikan gizi remaja dapat dilakukan berbasis institusi kesehatan,
berbasis masyarakat mapun berbasis sekolah. Di Indonesia, dari sekitar 57,6
juta anak dan remaja (usia 5-17 tahun), 83,32% anak masih berstatus sekolah.
Oleh karena itu, sekolah dapat merupakan salah satu tempat terbaik untuk
menjangkau anak dan remaja.

Pemerintah Indonesia telah memiliki beberapa program intervensi gizi
berbasis sekolah, seperti yang ditampilkan pada gambar dibawah.

Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) sebagai ‘pintu masuk’

berbagai kegiatan promosi kesehatan di sekolah/madrasah

2. Pelayanan kesehatan

* Penjaringan kesehatan dan pemeriksaan berkala.

¢ Imunisasi, pemberian obat cacing dan tablet tambah darah.
I pertama pada kecelak (P3K).

3. Pembinaan lingkungan kehidupan sekolah yang sehat
* Pembi kantin dan ped kaki lima.

Pengelolaan sampah.

Tanaman pangan.

Pemberantasan sarang nyamuk.

Pembinaan kader kesehatan sekolah.

Suasana sekolah yang menyenangkan (senyum, sapa, salam,

sopan, santun).

Sekolah bebas asap rokok, napza dan kekerasan.

* Per

1. Pendidikan kesehatan

Gerakan literasi kesehatan.

Pendidikan keterampilan hidup sehat.

Cuci tangan bersama.

Sikat gigi bersama.

Aktivitas fisik pada jam istirahat dan pergantian jam pelajaran.
Sarapan dan kudapan bersama dengan bekal gizi seimbang.

o uiuan UKSIM:

Meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar peserta didik dengan meningkatkan perilaku hidup bersih
dan sehat serta menciptakan perilaku hidup dan lingkungan Pendidikan yang bersih dan sehat

R SasaranUKSM L%

Warga sekolah, unsur tim pelaksana UKS di tiap jenjang, dan unsur masyarakat

Buku Rapor Suplementasi Model Program Gizi

Kesehatanku

Terdiri dari 2 seri:
Informasi Kesehatan dan
Catatan Kesehatan.

Berisi topik kesehatan
termasuk gizi diantaranya

pembiasaan sarapan,
kantin sekolah, mengukur
status gizi, perilaku hidup
bersih dan sehat, serta
aktifitas fisik.
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Tablet Tambah Darah (TTD)

Remaja Putri
TTD (didistribusikan dari
Puskesmas ke sekolah/
madrasah, untuk diminum
secara bersama-sama, 1
(satu) tablet seminggu
sekali di hari yang sama di
SMP dan SMA sederajat.
Hari minum TTD ditentu-
kan oleh masing-masing
wilayah.

esia

Sekolah Sehat

1. Pemanfaatan jam
literasi untuk materi
kesehatan.

. Penjaringan kesehatan
dan pemeriksaan
berkala.

. Sarapan dan kudapan
bersama.

. Pemberian Tablet
Tambah Darah.

Anak Sekolah (ProGAS)

Fokus program adalah pelaksanaan

tiga komponen, yaitu:

1. Peningkatan asupan gizi bagi
anak di sekolah dengan penyedi-
aan sarapan menggunakan
bahan pangan lokal.

. Pendidikan gizi.

. Penguatan Pendidikan karakter.
Target program adalah siswa
sekolah dasar di daerah rawan
pangan, lokus stunting, atau daerah
khusus (daerah pasca bencana,
perbatasan, terpencil).




Selain program dan kegiatan perbaikan status gizi dan kesehatan bagi
anak usia sekolah dan remaja yang dilakukan oleh Pemerintah, baik Pemerintah
Pusat maupun Pemerintah Daerah, banyak juga kegiatan promosi gizi berbasis
sekolah dalam bentuk penelitian maupun pengabdian kepada masyarakat
yang telah terlaksana dengan inisiasi dari Perguruan Tinggi, Lembaga Swadaya
Masyarakat dan sektor swasta. Namun, informasi mengenai pembelajaran
maupun keberhasilan kegiatan-kegiatan tersebut masih belum terdokumentasi
dan terpetakan dengan baik.

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa topik penelitian dan kegiatan
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan berbagai pihak meliputi tema
pengumpulan profil status dan praktek gizi dan kesehatan, analisis determinan
dan model intervensi promosi gizi di sekolah, meskipun dengan sampel
terbatas. Kegiatan penelitian dan promosi gizi di sekolah paling banyak
dilakukan untuk tingkat SMA dan SD, sementara lebih sedikit kegiatan untuk
tingkat SMP. Topik pada tingkat SD dan SMP di dominasi dengan penelitian
tentang gizi seimbang dan keamanan pangan, sementara untuk tingkat SMA
topik utama penelitian adalah mengenai 1000 hari pertama kehidupan (1000
HPK), gizi seimbang dan obesitas. Terkait pendanaan, sebagian besar kegiatan
didanai oleh lembaga pemerintah, lembaga swadaya masyarakat-UN Agency
dan universitas. Keterlibatan swasta dalam kegiatan penelitian di sekolah
masih sangat kecil.

Hingga saat ini, belum ada data nasional yang menunjukkan pola konsumsi
pangan remaja secara detil. Selain itu, pada level nasional, data terkait asupan
dan status zat gizi mikro juga tidak ada. Oleh karena nya hasil berbagai studi
terbatas beberapa universitas dapat digunakan untuk menunjukkan gambaran
akan berbagai masalah gizi anak usia sekolah dan remaja di Indonesia. Secara
umum, studi-studi terbatas menunjukkan pola asupan gizi dengan kualitas yang
kurang, dan masih adanya kekurangan zat gizi mikro di satu pihak, sementara
di pihak lain masalah sindrom metabolik pada remaja sudah mulai teramati.

Terkait dengan keamanan pangan, beberapa penelitian menunjukkan
kualitas keamanan pangan jajanan anak sekolah masih rendah. Pengujian
kandungan bahan kimia berbahaya masih menunjukkan ditemukannnya
makanan yang mengandung bahan tambahan pangan yang dilarang,
diantaranya adalah pemakaian formalin dan boraks sebagai bahan pengawet,
rhodamin B dan metanil yellow sebagai zat pewarna dan siklamat dan sakarin
sebagai zat pemanis tambahan.

Terkait kegiatan intervensi dan promosi gizi di sekolah, jenis intervensi
yang telah dilakukan diantaranya adalah formulasi pangan sehat, pemberian
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pangan sehat selama periode waktu tertentu dan berbagai pola edukasi
kreatif. Intervensi edukasi gizi di sekolah paling banyak dilakukan di tingkat
SD, diikuti oleh SMA dan paling sedikit dilakukan di SMP. Jenis intervensi
yang dilakukan sangat beragam dan menggunakan berbagai pola edukasi
kreatif. Materi intervensi gizi yang paling banyak dikembangkan adalah
materi gizi seimbang, diikuti oleh materi 1000 hari pertama kehidupan
(HPK), obesitas, keamanan pangan, dan topik lainnya. Edukasi gizi dilakukan
dengan berbagai metode, baik yang menggunakan cara konvensional
dengan pendidikan gizi langsung, maupun melalui penggunaan berbagai
permainan, komik dan pemanfaatan media berbasis android.

Intervensi edukasi gizi terutama gizi seimbang terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan anak sekolah dan guru. Pengetahuan
merupakan luaran penelitian yang paling sering dinilai dan paling mudah
untuk ditingkatkan. Namun meningkatknya pengetahuan tidak serta merta
meningkatkan sikap, perilaku dan status gizi. Hanya beberapa penelitian
yang mengukur sikap dan perilaku, dan secara umum intervensi yang
dilakukan dapat pula meningkatkan sikap. Hasil intervensi gizi terkait gizi
seimbang tanpa intervensi langsung pemberian makanan secara umum tidak
menunjukkan peningkatan luaran status gizi. Dengan demikian, diasumsikan
bahwa perilaku gizi seimbang belum meningkat meskipun pengetahuan
meningkat. Oleh karena itu, intervensi edukasi gizi yang terfokus hanya pada
peningkatan pengetahuan (demand) harus disertai pula dengan peningkatan
ketersediaan makanan sehat (supply).

Intervensi edukasi gizi terkait 1000 HPK hanya dilakukan di tingkat SMP
dan SMA. Sangat sedikit intervensi yang telah dilakukan, meskipun studi
observasi terkait topik ini banyak dikerjakan. Sebagian intervensi terkait 1000
HPK terintegrasi dengan intervensi gizi seimbang. Sebagaimana intervensi
gizi seimbang, edukasi tentang 1000 HPK dapat meningkatkan pengetahuan
siswa, namun belum mampu mengubah sikap dan perilaku.

Telah banyak alat peraga atau materi edukasi gizi yang telah
dikembangkan untuk intervensi dan promosi gizi berbasis sekolah. Berbagai
alat peraga dan materi ini merupakan bagian dari praktik baik yang perlu
didokumentasikan. Melalui Kelompok Kerja Promosi Gizi Berbasis Sekolah
di Indonesia, SEAMEO RECFON dengan dukungan dari Global Alliance for
Improved Nutrition (GAIN) menyediakan platform berbagi informasi yang
disebut dengan Microsite School-Based Nutrition Promotion (SBNP).
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SCHOOL-BASED NUTRITION PROMOTION

SBNP ..

Platform

SEAMEO RECFON

Microsite SBNP (School-Based Nutrition Promotion)
merupakan sebuah platform dalam bentuk situs web
dengan alamat http://sbnp.seameo-recfon.org yang
dikelola oleh SEAMEO RECFON dengan dukungan
dari GAIN Indonesia. Salah satu kegiatannya adalah
mengumpulkan berbagai alat/media intervensi yang
digunakan dalam promosi gizi berbasis sekolah.

& J

Beberapa tantangan dalam upaya promosi gizi di sekolah misalnya
kegiatan sekolah yang umumnya fokus pada transfer pengetahuan sesuai
kurikulum. Keterbatasan waktu dan kapasitas guru dalam melakukan inovasi
dalam menyampaikan pesan-pesan gizi di sekolah, ketersediaan sumber daya
di sekolah yang seringkali menentukan apakah suatu program akan menjadi
prioritas atau tidak, perlunya petunjuk pelaksanaan program/kegiatan yang
lebih rinci di tingkat sekolah agar dalam pelaksanaannya dapat menjaga
standar mutu yang dikehendaki. Dari berbagai tantangan tersebut, terdapat
beberapa faktor kunci yang berperan penting menentukan pelaksanaan
promosi gizi di tingkat sekolah, seperti komitmen dan dukungan pimpinan
sekolah, peningkatan kapasitas guru dalam penyampaian pesan gizi yang
benar dengan cara yang menarik, keterlibatan aktif dan dukungan orangtua
dan siswa sendiri, dan penggunaan berbagai pendekatan dan media, dan
terintegrasi sebagai bagian dari kegiatan sekolah.

Sedangkan untuk lingkup yang lebih besar, beberapa faktor kunci
keberhasilan dan keberlanjutan pelaksanaan Program Gizi Berbasis Sekolah
adalah sebagai berikut:
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Pemanfaatan teknologi
informasi

Setelah berbagai Upaya pemodelan promosi gizi dan kesehatan berbasis
sekolah, Langkah penting selanjutnya adalah melakukan scaling-up upaya-
upaya tersebut dan pemerataan implementasi kebijakan sesuai dengan
standar mutu yang diharapkan. Selain itu, diperlukan langkah terintegrasi
dari berbagai sektor dan berbagai pihak baik pemerintah, swasta maupun
masyarakat untuk perbaikan kesehatan dan gizi remaja dengan mengacu
pada berbagai faktor kunci di atas.
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KATA PENGANTAR

SEAMEO RECFON senantiasa berupaya untuk memberikan kontribusi
terbaik dalam pengendalian gizi di negara anggota SEAMEO termasuk
Indonesia. Salah satu pendekatan potensial untuk mendapatkan hasil yang
efektif adalah menjangkau komunitas sekolah. Dengan ciri sebagai komunitas
yang semi tertutup, adanya sosok panutan, dan pembawa perubahan
pada keluarga dan sekitarnya menjadikan kegiatan gizi berbasis sekolah
menjadi prioritas. Asupan gizi yang optimal pada anak usia sekolah dan
remaja adalah salah satu faktor kunci kesehatan generasi penerus. Terlebih
lagi, mereka memiliki kebutuhan gizi yang meningkat untuk mengimbangi
pertumbuhan dan perkembangan mereka yang sangat cepat. Banyak upaya
yang sudah dilakukan, baik oleh pemerintah maupun lembaga lainnya, untuk
mengedukasi dan mempromosikan informasi dan praktik gizi yang baik di
tingkat sekolah. Namun, informasi tentang praktik baik dan pembelajaran
kegiatan tersebut masih belum terdokumentasi dan terpetakan dengan baik.

Buku Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia merupakan wujud
dokumentasi kegiatan promosi gizi di sekolah yang diharapkan dapat menjadi
referensi bagi para pemangku kepentingan, sekaligus bahan advokasi guna
terwujudnya integrasi kegiatan promosi gizi sebagai bagian dari kegiatan
berkesinambungan di sekolah. Buku ini terdiri dari 5 buku yang masing-
masing ditargetkan untuk akademisi, pemangku kebijakan, pelaksana
program, guru dan warga sekolah, serta orang tua dan media. Untuk dapat
juga digunakan di Asia Tenggara buku ini juga tersedia dalam Bahasa Inggris
sehingga bisa menjangkau pembaca yang lebih luas.

Kami sangat berterima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dan mendukung penyusunan buku ini. Harapan kami buku
ini membawa manfaat kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan
promosi gizi berbasis sekolah di Indonesia.

Direktur SEAMEO RECFON,

A

Muchtaruddin Mansyur
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KATA SAMBUTAN

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan senantiasa memberikan
perhatian pada kesehatan peserta didik agar siap untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Lamanya waktu yang dihabiskan peserta didik di sekolah
setiap harinya, menjadikan sekolah sebagai sarana yang tepat untuk
mempromosikan dan melatih peserta didik dengan praktik gizi yang baik.

Upaya yang telah dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan untuk perbaikan gizi anak usia sekolah dan remaja adalah dengan
optimalisasi Program Gizi dan Kesehatan melalui Kegiatan Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS). Peran serta Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ini
sejalan dengan Peraturan Bersama Empat Kementerian tentang Pembinaan
dan Pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah. Pada tahun 2017-
2019, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pun telah melaksanakan
Program Gizi Anak Sekolah (ProGAS) yang terfokus pada tiga komponen
yaitu peningkatan asupan gizi dengan penyediaan sarapan sehat, pendidikan
gizi dan penguatan karakter.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga menghargai berbagai
kegiatan promosi gizi berbasis sekolah yang telah dilakukan oleh berbagai
pemangku kepentingan, termasuk universitas dan lembaga swadaya
masyarakat. Semua kegiatan ini perlu untuk didokumentasikan dengan baik
agar praktik baik yang telah dilaksanakan dapat diperluas skalanya. Oleh
karenanya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, melalui SEAMEO
RECFON menyusun buku Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia.
Buku ini disusun berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan oleh Instansi
Pemerintah, universitas, maupun organisasi non-pemerintah dan menyajikan
banyak materi yang dapat dijadikan pembelajaran dalam melakukan kegiatan
promosi gizi di sekolah.

Semoga buku ini dapat digunakan dengan baik dan dapat dimanfaatkan
oleh semua pihak yang terlibat dalam kegiatan promosi gizi berbasis sekolah.
Buku ini pun diharapkan dapat menjadi referensi dalam menumbuhkan
ide kreatif untuk mempromosikan gizi dan kesehatan di sekolah dengan
pelaksanaan yang berkelanjutan agar cita-cita untuk membentuk generasi
penerus bangsa yang sehat dan berkualitas dapat terwujud.

Jakarta,  Juni 2020

IS — NS

Prof. Ainun Na’im, Ph.D
Sekretaris Jenderal
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia



KATA SAMBUTAN

Tantangan dalam penanggulangan masalah kesehatan dan gizi di
Indonesia tidak hanya terletak pada penyelesaian masalah jangka pendek,
tetapi juga penting untuk memperhatikan penyelesaian masalah gizi saat ini
yang memberi dampak pada tidak terulangnya masalah gizi pada generasi
berikutnya. Pengendalian masalah gizi pada anak usia sekolah dan remaja
merupakan salah satu program yang demikian, mengingat teratasinya
masalah gizi pada rentang usia ini akan berefek positif untuk mencegah
masalah gizi pada rentang usia berikutnya seperti Kekurangan Energi Kronik
dan anemia pada ibu hamil.

Sudah banyak program kesehatan dan gizi dilaksanakan berdasarkan
rentang usia pada siklus kehidupan, termasuk pada komunitas usia sekolah
dan remaja. Pada kelompok rentang usia tersebut dipaparkan dengan
kegiatan khusus antara lain yang bersifat lintas sektor melalui program
Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah. Program suplementasi tablet tambah
darah untuk remaja putri, Model Sekolah/Madrasah Sehat, dan Pelayanan
Kesehatan Peduli Remaja juga ditargetkan untuk menanamkan kebiasaan
yang baik serta meningkatkan status gizi dan kesehatan pada anak usia
sekolah dan remaja. Berbagai program dan kegiatan tersebut perlu
didokumentasikan dengan baik agar dapat menjadi referensi praktik baik
dalam pelaksanaannya.

Kami mengapresiasi kegiatan yang telah dilakukan SEAMEO-RECFON
melalui Kelompok Kerja Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia.
Dokumentasi kegiatan promosi gizi berbasis sekolah yang sudah pernah
dilakukan di Indonesia oleh berbagai Instansi Pemerintah, Universitas,
maupun Organisasi Non-Pemerintah. Kehadiran buku ini diharapkan dapat
mendorong tumbuhnya inovasi intervensi gizi berbasis sekolah.

Buku ini diharapkan dapat diterima dan digunakan dengan baik oleh
berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan promosi gizi berbasis sekolah
serta para pemangku kebijakan di Indonesia. Semoga seiring terbitnya buku
ini, akan lahir program-program terintegrasi yang berfokus pada anak usia
sekolah dan remaja demi terciptanya sebuah generasi penerus bangsa yang
sehat dan berkualitas.

Jakarta, ni 2020

dr. Kitana Pritasari, MQIH
Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
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KATA SAMBUTAN

Kementerian Agama Republik Indonesia turut serta memperhatikan
kesehatan anak usia sekolah dan remaja melalui Madrasah dan Pondok
Pesantren yang pembina kegiatan pendidikannya merupakan tanggung
jawab Kementerian Agama. Salah satu peran Kementerian Agama ini juga
terdapat pada Peraturan Bersama 4 Kementerian tentang Pembinaan dan
Pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah, yaitu dengan turut
serta dalam melakukan pembinaan dan pengembangan UKS/M salah satunya
dengan cara mengembangkan model Madrasah dan Pondok Pesantren
Sehat.

Kami memberikan apresiasi kepada SEAMEO RECFON, vyang
melalui Kelompok Kerja Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia telah
menerbitkan Buku Promosi Gizi Berbasis Sekolah. Buku ini berbentuk
kumpulan dokumentasi kegiatan promosi gizi di sekolah yang telah dilakukan
oleh Instansi Pemerintah, Universitas, maupun Organisasi Non-Pemerintah.
Tentu banyak pengalaman yang dapat dijadikan pelajaran dalam melakukan
kegiatan promosi di madrasah dan pesantren agar lebih efisien dan efektif
dalam pelaksanaannya.

Diharapkan informasi yang ada di buku ini dapat diterima dan digunakan
dengan baik oleh berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan promosi gizi
di madrasah dan pesantren. Terjaminnya pelaksanaan kegiatan perlindungan
kesehatan dan gizi di madrasah dan pesantren akan mengantarkan para siswa
dan santri menjadi lebih sehat, cukup gizi dan berdampak pada kesiapan
mereka untuk belajar dan berprestasi.

Jakarta,  Juni 2020

Prof. Dr. Phil Kamaruddin Amin, M.A
Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Kementerian Agama Republik Indonesia
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KATA SAMBUTAN

Anak usia sekolah dan remaja merupakan kelompok usia yang tepat untuk
menanamkan pembiasaan praktik gizi yang baik. Saat ini sebanyak 26% populasi
Indonesia adalah anak usia sekolah dan remaja dengan rentang usia 6-19 tahun,
dan rentang usia ini adalah usia wajib belajar, sehingga mereka menghabiskan
waktu cukup lama di sekolah. Oleh karena itu sekolah dapat menjadi sarana
yang efektif dalam melakukan promosi gizi.

Di lain pihak, studi menunjukkan bahwa masalah gizi pada kelompok usia ini
masih perlu ditingkatkan. Data nasional dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018 menunjukkan prevalensi pendek pada anak umur 5-19 tahun
berkisar dari 23,6% hingga 26,9%, prevalensi kurus berkisar pada angka 8-9%,
namun prevalensi gemuk juga mencapai 13,5-20%. Selain itu pada rentang usia
ini, perilaku berisiko Kesehatan juga tinggi, meliputi kurang konsumsi buah dan
sayur, aktifitas fisik rendah, dan kurangnya perilaku bersih dan sehat.

Penyampaian informasi gizi bagi anak sekolah dan remaja merupakan salah satu
kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) yang telah tertuang dalam
Peraturan Bersama antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Menteri Agama Republik Indonesia, dan
Menteri Dalam Negeri Republikasi Indonesia Nomor 6/X/PB/2014 nomor 73 tahun
2014 nomor 41 tahun 2014 bomor 81 tahun 2014. Salah satu peran Kementerian
Dalam Negeri adalah mendorong pemerintah daerah untuk memasukkan program
UKS/M dalam perencanaan daerah kabupaten/kota dan provinsi.

Dalam penyelesaian masalah gizi, banyak pihak yang terlibat untuk
mengupayakan terlaksananya praktik gizi yang baik pada anak usia sekolah dan
remaja. Melalui Kelompok Kerja Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia,
SEAMEO RECFON mendokumentasi berbagai upaya promosi gizi berbasis
sekolah yang sudah dilakukan termasuk praktik baik yang ada dalam bentuk
buku. Kompilasi dilakukan melalui kajian dokumen/literatur dan pengumpulan
data langsung kepada institusi yang terlibat dalam upaya pengembangan
promosi gizi berbasis sekolah. Buku Promosi Gizi Berbasis Sekolah ini berisi
informasi tentang berbagai program pemerintah dan berbagai intervensi
gizi di sekolah dari berbagai institusi. Termasuk intervensi 1000 Hari Pertama
Kehidupan (1000 HPK), gizi seimbang, obesitas, keamanan pangan dan topik
lainnya, termasuk informasi tentang alat peraga dan modul yang digunakan.

Semoga buku ini bisa menjadi referensi dan dapat digunakan oleh berbagai
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan promosi gizi dan kesehatan di
sekolah yang berkelanjutan demi terwujudnya cita-cita membentuk generasi
penerus bangsa yang sehat dan berkualitas.

Jakarta uli 2020

Dr. Ir. Muhammad Hudori, M.Si
Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah
Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia
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PENDAHULUAN

Secara global, saat ini perhatian terhadap pentingnya kesehatan anak
dan remaja sangat besar dibandingkan pada masa sebelumnya. Pada
bulan September 2015, PBB meluncurkan The Global Strategy for Women,
Children’s and Adolescent Health (2016-2030) untuk mendukung Sustainable
Development Goal (SDG) 2030". Strategi global ini memiliki visi bahwa setiap
wanita, anak-anak dan remaja, memiliki hak atas kesejahteraan dan kesehatan
fisik dan mental, memiliki kesempatan yang sama secara sosial dan ekonomi
dan dapat berpartisipasi secara penuh untuk terbentuknya masyarakat yang
sejahtera dan berkelanjutan. Selain itu, strategi global ini menempatkan
anak dan remaja pada tempat strategis untuk pencapaian SDGs, termasuk
di dalamnya yang terkait kemiskinan, mengakhiri kelaparan, pendidikan,
kesetaraan gender, akses air bersih dan sanitasi, pertumbuhan ekonomi,
pemukiman, perubahan iklim dan pembentukan masyarakat madani?
Perhatian besar pada anak dan remaja akan memberikan keuntungan triple
yaitu untuk dirinya sendiri saat ini, untuk masa depannya dan komunitasnya
serta untuk kepentingan generasi yang akan datang®.

Besarnya perhatian terhadap anak usia sekolah dan remaja tidak dapat
dipisahkan dari besarnya proporsi anak usia sekolah dan remaja pada
populasi. Di Indonesia, sebanyak 23% dari total populasi merupakan anak
usia sekolah dan remaja usia 7 sampai 18 tahun®. Sebagai bagian dari 1/6
populasi dunia, beban penyakit remaja menjadi bagian yang substansial
dari beban penyakit sebuah negara yang berimplikasi pada produktifitas
angkatan kerja dan beban biaya kesehatan. Oleh karena itu, investasi pada
kesehatan anak dan remaja menjadi sangat penting.

Masa remaja adalah fase transformasi manusia yang paling cepat dan
menyeluruh. Pada rentang usia tersebut, anak mulai membentuk sikap,
membuat keputusan, dan mengadopsi perilaku tentang hal-hal dalam hidup
mereka termasuk hal yang terkait gizi dan kesehatan, yang akan memiliki
implikasi pada kesehatannya di masa depan. Perkembangan fisiologis yang
baik selama masa anak-anak dan remaja, terutama remaja perempuan,
mempersiapkan mereka untuk dapat menjalani masa reproduksi dan masa
produktif bekerja yang sehat®.
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1.1 Permasalahan Gizi dan Kesehatan pada Anak Usia Sekolah dan Remaja
Kesehatan pada usia sekolah menjadi penting karena adanya
keterikatan antara kesehatan dengan fungsi akademik. Periode sekolah
merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan yang akan
mempengaruhi proses belajar®. Di dunia, 1 diantara 3 orang anak tidak
tumbuh secara baik dikarenakan malnutrisi, baik dalam bentuk stunting,
wasting, atau kelebihan gizi. Selain itu, 1 dari 2 anak pula mengalami
hidden hunger karena kekurangan zat gizi mikro esensial’. Masalah gizi
dan kesehatan tersebut dapat berupa lanjutan dari masalah gizi dan
kesehatan pada masa bayi dan kanak-kanak atau masalah baru yang
muncul pada masa sekolah dan remaja. Lebih jauh, masalah gizi dan
kesehatan yang terjadi pada masa anak usia sekolah dan remaja dapat
berkontribusi terhadap timbulnya masalah gizi dan kesehatan pada
usia dewasa dan lanjut usia. Mengingat bahwa anak usia sekolah dan
remaja berada dalam periode belajar dan mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang pesat, maka status kesehatan dan gizi pada
periode ini menjadi penentu kuat kemampuan belajar dan produktivitas
mereka®. Beberapa masalah gizi dan kesehatan pada anak usia sekolah
dan remaja diantaranya adalah malnutrisi dan perilaku berisiko kesehatan
sebagaimana diuraikan berikut ini.

1.1.1 Malnutrisi

Malnutrisi (gizi salah) merupakan kondisi ketidakseimbangan
keadaaan gizi seseorang yang terjadi baik dalam bentuk
kekurangan maupun kelebihan gizi. Malnutrisi memiliki banyak
penyebab, baik penyebab langsung maupun tidak langsung.
Penyebab langsung berupa asupan gizi, infeksi atau aktifitas fisik;
sementara penyebab tidak langsung meliputi faktor-faktor yang
mempengaruhi ketiganya. Selain itu, masalah kesehatan dan gizi
di usia sekolah tidak dapat dilepaskan dari pertumbuhan dan
perkembangan di masa sebelumnya. Lebih jauh lagi, baiknya
kelangsungan pertumbuhan anak di masa usia pra-sekolah salah
satunya sangat ditentukan oleh status gizi Ibu di masa kehamilan’.

Masalah gizi yang umum terjadi pada anak usia sekolah dan
remaja adalah kekurangan gizi (stunting dan wasting), defisiensi
zat gizi mikro, serta kelebihan berat badan (termasuk obesitas)’.
Stunting atau pendek (didefinisikan dengan tinggi badan tidak
sesuai dengan usia) adalah indikator fisik dari kurang gizi akibat
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kekurangan asupan gizi atau gangguan infeksi atau penyakit
yang berlangsung dalam jangka waktu yang panjang (kronis).
Sementara itu wasting atau kurus (didefinisikan dengan berat
badan tidak sesuai dengan tinggi badan) merupakan indikator
kekurangan gizi yang sifatnya akut, yaitu kekurangan asupan gizi
atau gangguan infeksi atau penyakit yang berlangsung dalam
jangka yang pendek atau tidak terlalu lama. Gemuk dan obesitas
merupakan kelebihan berat badan dan massa lemak tubuh
menurut tinggi badan dan umur karena kelebihan asupan energi.
Stunting berakibat langsung terhadap gangguan pertumbuhan
dan kognitif pada anak sekolah dan remaja dan risiko gangguan
kesehatan reproduksi dan penyakit tidak menular di usia dewasa.
Wasting bersifat akut dan berakibat langsung terhadap derajat
kesehatan dan keselamatan hidup anak sekolah dan remaja dan
secara tidak langsung berkontribusi terhadap kejadian stunting.
Gemuk dan obesitas merupakan faktor penting yang berkontribusi
pada berkembangnya penyakit tidak menular (diabetes, tekanan
darah tinggi, penyakit jantung, stroke, dan beberapa kanker
utama), yang saat ini menjadi salah satu penyebab utama kematian
di Indonesia.

Data nasional dari Riskesdas tahun 2018 menunjukkan
prevalensi pendek pada anak umur 5 — 12 tahun sebesar 23,6%,
pada umur 13 — 15 tahun sebesar 25,7%, dan pada umur 16 -
18 tahun sebesar 26,9%. Angka prevalensi pendek tersebut lebih
rendah daripada angka prevalensi pada tahun 2013, yang masing-
masing sebesar 30,7%, 35,1% dan 31,4%?8. Meskipun menunjukkan
penurunan, besaran angka prevalensi 220% menunjukkan bahwa
stunting masih merupakan masalah kesehatan masyarakat’.
Hampir seluruh provinsi di Indonesia mempunyai angka prevalensi
stunting pada anak usia sekolah dan remaja =20%, yang
menunjukkan keluasan masalah stunting di Indonesia.

Prevalensi kurus pada anak usia 5-12 tahun sebesar 9,2%,
pada anak usia 13-15 tahun 8,7% dan pada remaja usia 16-18
tahun sebesar 8,1% sebagaimana dilaporkan oleh Riskesdas
2018. Prevalensi kurus pada tahun 2018 tersebut juga lebih
rendah dibandingkan dengan prevalensi kurus pada tahun 2013,
yaitu anak usia 5-12 tahun sebesar 11,2%, pada anak usia 13-15
tahun 11,1% dan pada remaja usia 16-18 tahun sebesar 9,4%.



Dengan demikian, prevalensi kurus pada anak usia sekolah dan
remaja telah mencapai <10% yang menunjukkan bahwa kurus
merupakan masalah kesehatan masyarakat kategori ringan. Akan
tetapi, beberapa provinsi mempunyai angka prevalensi kurus
>10% yang menunjukkan keseriusan masalah, yaitu provinsi NTB,
NTT dan Maluku@.

Untuk masalah gizi lebih, data Riskesdas 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi gemuk dan sangat gemuk pada anak usia
5-12 adalah sebesar 20%, pada usia 13-15 tahun sebesar 16%,
dan pada remaja usia 16-18 tahun sebesar 13,5%. Pada anak
usia 5-12 tahun, proporsi anak yang sangat gemuk lebih besar
daripada anak yang gemuk. Angka prevalensi tersebut lebih
tinggi daripada pada tahun 2013, yaitu masing-masing sebesar
18,8%, 10,8%, dan 7,3%. Dengan demikian, prevalensi gizi lebih
pada kelompok anak usia 13-15 tahun dan remaja 16-18 tahun
meningkat hampir dua kali lipat. Tidak ada provinsi di Indonesia
yang angka prevalensi gizi lebih pada anak usia sekolah dan
remaja <5%, sehingga seluruh provinsi di Indonesia mempunyai
masalah gizi lebih®.

Status Gizi Anak Usia 5-18 tahun

22013 m2018
30,7
26,9
3,6
-()
13,5
5-12 13-15 16-18 13-15 16-18 5-12 13-15 16-18
tahun tahun tahun tahun tahun tahun tahun tahun
Stunting Wasting Gizi Lebih dan Obesitas

Gambar 1. Masalah Malnutrisi pada Anak Usia Sekolah dan Remaja
Sumber: Riset Kesehatan Dasar 2013 dan 2018 &

1.1.2 Perilaku Berisiko terhadap Kesehatan
Perilaku sehat pada masa anak-anak dan remaja merupakan

salah satu aspek penting untuk menciptakan sumber daya manusia
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yang produktif di masa depan. Akan tetapi, masih banyak anak
dan remaja yang mempunyai perilaku yang berisiko terhadap
kesehatan, diantaranya adalah tidak menjaga kebersihan individu
dan sanitasi, kurang konsumsi buah dan sayur, serta kurang
aktivitas fisik. Hasil systematic review menyatakan bahwa kejadian
hipertensi dan peningkatan kadar kolesterol dan glukosa darah
pada umur 60 tahun berhubungan dengan perilaku berisiko
kesehatan pada masa remaja dengan kontribusi sebesar 10% dari
kebiasaan merokok, 7% dari kurang aktivitas fisik, dan 7% dari
kelebihan berat badan atau obesitas'.

Besaran masalah mengenai perilaku berisiko terhadap
kesehatan pada anak usia dan sekolah dan remaja di Indonesia
yang disarikan dari laporan Global School-based Student Health
Survey (GSHS) disajikan pada Gambar 2. Dibandingkan dengan
tahun 2007, prevalensi perilaku anak sekolah yang tidak mencuci
tangan sebelum makan meningkat cukup signifikan; sedangkan
prevalensi kurang aktivitas fisik menurun dengan cukup signifikan
pada tahun 2015. Prevalensi perilaku kurang makan sayur dan
buah tetap tinggi, baik pada tahun 2007 dan 2015. Dengan
demikian, terdapat penurunan masalah dalam hal aktivitas fisik,
akan tetapi terdapat peningkatan masalah dalam hal praktik cuci
tangan sebelum makan®'2.

Perilaku Beresiko Kesehatan Remaja 2007 dan 2015

W 2007 m2015

Tidak mencud tangan Kurang komsumsi buah dan Kurang aktivitas fisik
sebelum makan sayur

Gambar 2. Tren Perilaku Berisiko Kesehatan Remaja, 2007-2015
Sumber: Global School-based Student Health Survey (GSHS) 2007 and 2015 412
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Prevalensi perilaku kurang makan sayur dan buah dari sumber
GSHS tahun 2015 sedikit lebih rendah daripada yang dilaporkan
dalam Riskesdas 2013, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh
(97,6%) remaja umur 13-15 tahun kurang mengonsumsi buah dan
sayur'®'2, Laporan studi kebiasaan makan dari WFP tahun 2017
menunjukkan bahwa makanan yang tersedia di sekolah untuk
makan siang atau camilan mempunyai kandungan utama bahan
pangan yang berkalori tinggi dan mempunyai kadar lemak yang
tinggi dengan sedikit sayur atau buah'.

Riskesdas tahun 2013 juga melaporkan aktivitas fisik pada
remaja. Sebanyak 43,5% remaja umur 13-15 tahun mempunyai
aktivitas fisik yang kurang dan sebanyak 62,8% remaja usia 13-
15 tahun yang mempraktekkan aktivitas sedentary lebih dari 1
jam/hari, misalnya duduk menonton TV, main game di komputer,
duduk mengobrol dengan teman dan lain-lainnya™.

1.2 Peran Strategis Gizi Anak Usia Sekolah dan Remaja terhadap
Kesehatan dan Sumber Daya Manusia Unggul di Indonesia

Besaran masalah gizi pada anak usia sekolah dan remaja di Indonesia
masih besar, sehingga diperlukan upaya-upaya strategis dan serius bagi
perbaikan status gizi mereka. Dalam lingkar kehidupan, tahapan hidup
kelompok anak usia sekolah dan remaja merupakan peluang terakhir
dalam menyiapkan mereka menjadi orang dewasa yang sehat dan
produktif dan melahirkan generasi selanjutnya yang lebih sehat dan
produktif bagi kemajuan dan kesejahteraan bangsa. Sebagai contoh,
anak perempuan yang tetap berada di lingkungan sekolah cenderung
menunda melahirkan anak lebih lama daripada mereka yang putus
sekolah, dan dengan menunda melahirkan anak membawa manfaat
lebih lanjut dari tingkat kelahiran yang lebih rendah, hasil kelahiran yang
lebih baik, dan juga kesehatan anak yang lebih baik. Selain itu, remaja
dengan tingkat penyakit yang lebih rendah mengurangi penularan
penyakit secara keseluruhan di komunitas yang lebih luas. Oleh karena
itu, keuntungan dari peningkatan kesehatan pada remaja merupakan
kombinasi dari semua manfaat untuk kesehatan dan pendidikan, baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Indonesia telah mempunyai banyak program dan kegiatan dari
Pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah, yang
ditujukan untuk perbaikan status gizi dan kesehatan bagi anak usia
sekolah dan remaja. Selain itu, banyak juga kegiatan promosi gizi
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1.3

1.4

berbasis sekolah dalam bentuk penelitian maupun pengabdian kepada
masyarakat yang telah terlaksana dengan inisiasi dari Perguruan Tinggi,
Lembaga Swadaya Masyarakat dan sektor swasta. Namun, informasi
mengenai pembelajaran maupun keberhasilan kegiatan-kegiatan
tersebut masih belum terdokumentasi dan terpetakan dengan baik. Oleh
karena itu, adanya informasi yang lengkap dan komprehensif mengenai
kegiatan promosi gizi berbasis sekolah di Indonesia sangat penting
untuk dijadikan rujukan dan pembelajaran dalam rangka mewujudkan
praktik gizi serta status gizi anak sekolah yang baik.

Tujuan Pembuatan Buku
Penyusunan buku ini secara umum bertujuan untuk menyajikan hasil
telaah dari kumpulan praktek-praktek yang baik dalam pelaksanakan

intervensi dan promosi gizi bagi anak usia sekolah dan remaja di

Indonesia sebagai upaya perbaikan status gizi dan kesehatan anak

sekolah dan remaja di Indonesia. Secara khusus, penyusunan buku ini

bertujuan untuk:

a. Menyajikan bahan rujukan mengenai kegiatan perbaikan dan
promosi gizi berbasis sekolah di Indonesia.

b. Menyediakan bahan rujukan dalam penyusunan pedoman
pelaksanaan dan pengembangan kegiatan perbaikan dan promosi
gizi berbasis sekolah, baik di tingkat daerah maupun tingkat Pusat.

c. Menstimulasi kegiatan penelitian dan pengembangan dalam
lingkup perbaikan dan promosi gizi berbasis sekolah.

Dasar Hukum
Dasar hukum penyusunan buku kompilasi perbaikan dan promosi gizi

berbasis sekolah adalah sebagai berikut:

1. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 942 Tahun 2003 Tentang
Persyaratan Higiene Sanitasi Makanan Jajanan.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 Tentang Keamanan,
Mutu dan Gizi Pangan.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan.

4. Undang-Undang Rl Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

5. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2010 Tentang Percepatan
Penyelenggaraan Prioritas Pembangunan Nasional.

6. Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang perlunya disusun
dokumen Rencana Aksi Nasional Pangan dan Gizi.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelengggaraan Pendidikan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2011 Tentang
Pedoman Penyediaan Makanan Tambahan Anak Sekolah.
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2269 Tahun 2011 Tentang
Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat.

Peraturan Presiden Nomor 42 Tahun 2013 Tentang Gerakan Nasional
Percepatan Perbaikan Gizi.

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2013 tentang Kejadian
Luar Biasa Keracunan Pangan.

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2013 Tentang Angka
Kecukupan Gizi yang Dianjurkan bagi Bangsa Indonesia.

Peraturan Presiden Nomor 185 Tahun 2014 Tentang Percepatan
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi.

Peraturan bersama antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 6/X/PB/2014, Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2014, Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2014 dan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2014 tentang pembinaan dan
pengembangan UKS/M (Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah).
Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2014 tentang Pedoman Gizi Seimbang.

Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2014 tentang Upaya Perbaikan Gizi.

Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 2014 tentang Upaya Kesehatan Anak.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 Tentang Ketahanan
Pangan dan Gizi.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2015 tentang Rencana Strategis 2015-2019.

Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 39
Tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Indonesia
Sehat dengan Pendekatan Keluarga.

Peraturan Menteri Koordinator Bidang Pembangunan dan Manusia
dan Kebudayaan Republik Indonesia No 1 Tahun 2018 tentang
Rencana Aksi Nasional Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja
tahun 2017-2019.
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PERBAIKAN GiZI
ANAK USIA SEKOLAH DAN REMAJA

2.1 Keunikan Periode Anak dan Remaja

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 tahun
2014 sebagai perubahan dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, anak adalah seseorang yang belum berusia
18 tahun, termasuk yang masih dalam kandungan'. Badan Kesehatan
Dunia atau WHO mendefinisikan anak adalah seseorang yang berusia
kurang lebih dan sama dengan 19 tahun, kecuali ada hukum nasional
yang mendefinisikan seseorang sebagai dewasa sebelum mencapai usia
19 tahun. Selain itu, WHO juga menyebutkan bahwa seseorang yang
berumur 10 — 19 tahun disebut sebagai remaja’® (Tabel 1).

Tabel 1. Definisi Anak Sekolah dan Remaja Menurut Berbagai Pustaka

Klasifikasi Rentang usia Sumber

Anak usia sekolah:

Kanak-kanak menengah 5-10 tahun Brown, et al., 2013"¢

Pra remaja Laki-laki: 10-12 tahun
Perempuan: 9-11 tahun

Remaja 10-18 tahun Kemenkes RI, 2014"
10-19 tahun WHO, 2019
Remaja awal: 10-14 tahun UNICEF, 20117
Remaja akhir: 15-19 tahun
Remaja awal: 11-14 tahun Brown, et al., 2013"¢

Remaja menengah: 15-17 tahun
Remaja akhir: 18-21 tahun

2.1.1 Anak Usia Sekolah

Anak usia sekolah dapat dikelompokkan menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok kanak-kanak menengah pada usia
5-10 tahun dan kelompok pra-remaja pada usia 9-11 tahun
untuk perempuan dan 10-12 tahun untuk laki-laki'. Pada usia ini
terjadi perkembangan dalam segala aspek, meliputi aspek fisik,
kognitif, emosi, dan psikososial. Perkembangan di rentang usia ini
berbeda-beda pada masing-masing tahapan.
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Dari aspek fisik, pada periode ini anak dapat melakukan
gerakan dengan pola yang lebih kompleks karena terjadi
peningkatan yang progresif pada kekuatan otot, koordinasi
motorik, dan stamina, namun kurva percepatan pertumbuhan
cenderung membentuk kurva yang datar'®'. Pada periode ini,
terjadi peningkatan massa lemak tubuh sebagai persiapan untuk
memasuki masa pubertas. Namun, anak laki-laki memiliki massa
tubuh tanpa lemak per centimeter tinggi badan yang lebih
besar daripada anak perempuan. Sedangkan anak perempuan
mempunyai massa lemak tubuh yang lebih tinggi daripada anak
laki-laki®.

Pada perkembangan kognitif, anak mampu memecahkan
masalah, mampu berpikir logis, serta mulai memiliki minat
terhadap hal-hal tertentu. Gangguan atau hambatan dalam
masa perkembangan ini dapat memicu rasa cemas, kesulitan
berinteraksi dengan orang baru, dan rasa rendah diri. Hal ini juga
akan mempengaruhi perkembangan psikologis anak. Pencapaian
perkembangan terbesar pada masa ini adalah efikasi diri dan
mulai mengembangkan perasaan yang berasal dari dirinya. Anak
menjadi semakin mandiri dan mempelajari peran mereka dalam
keluarga, sekolah, dan masyarakat’.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan pada masa anak usia sekolah, dan gizi merupakan
salah satu faktor penting. Pemenuhan asupan gizi yang sesuai
dengan kebutuhan sangat penting untuk menjamin anak usia
sekolah mencapai potensi pertumbuhan, perkembangan dan
kesehatannya. Beberapa masalah gizi yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak pada usia sekolah, misalnya
anemia defisiensi besi, gizi kurang dan gizi lebih. Masalah gizi ini
pun tidak terlepas dari pola makan dan pola hidup yang tidak
sehat, yang pembentukan kebiasaannya pun berawal pada masa
ini. Oleh karena itu, pembiasaan praktik baik untuk pemenuhan
gizi dan perbaikan pola hidup sehat sangat penting dimulai pada
anak usia sekolah untuk mencegah masalah kesehatan selanjutnya.
Sebagai contoh dari pola hidup sehat adalah sarapan, yang
diketahui dapat meningkatkan capaian belajar dan mengurangi
keterlambatan dan absensi sekolah’2%21.
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2.1.2 Remaja

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju
dewasa muda. Pada tahap ini terjadi perubahan yang signifikan
karena remaja mengalami pubertas. Perubahan biologis yang
terjadi selama masa pubertas meliputi perkembangan seksual,
peningkatan berat dan tinggi badan, akumulasi massa tulang,
dan perubahan komposisi tubuh. Setelah usia 9 tahun, remaja
perempuan mengalami percepatan pertumbuhan lebih dahulu,
yang meliputi perkembangan fisik, seksual dan otak lebih cepat
12-18 bulan dibandingkan dengan remaja laki-laki. Pada remaja
perempuan, perkembangan fungsi sistem reproduksi mulai
terlihat ditandai dengan datangnya haid pertama atau yang biasa
disebut dengan menarche. Menarche umumnya terjadi pada
usia 10 hingga 14 tahun. Lobus frontal yang merupakan bagian
otak sebagai pengaturan penalaran dan pengambilan keputusan
mulai berkembang pada masa remaja awal. Pertumbuhan dan
perkembangan yang lebih awal ini mengakibatkan timbulnya
persepsi bahwa anak perempuan jauh lebih dewasa dibandingkan
anak laki-laki.

Pada masa remaja awal, pengaruh dari lingkungan sekitar
seperti teman sebaya sangat besar. Pada saat bersama atau
berkumpul dengan teman-temannya, remaja akan berusaha
menyamakan persepsinya dengan teman-temannya agar dapat
diterima. Pada masa remaja akhir, fisik tubuh telah matang, otak
terus berkembang dan pemikiran analitis dan reflektif terus
meningkat. Peran teman sebaya masih sedikit berpengaruh, tetapi
keyakinan dengan pendapat mereka sendiri lebih meningkat. Pada
usia ini, remaja memiliki risiko untuk melakukan hal negatif seperti
merokok dan bereksperimen mencoba obat-obatan dan alkohol.
Remaja perempuan cenderung memiliki risiko kesehatan yang
negatif dibandingkan dengan remaja laki-laki. Remaja perempuan
rentan mengalami gangguan makan seperti anoreksia dan bulimia.
Kondisi kerentanan ini berasal dari kecemasan terhadap citra tubuh
yang didorong oleh budaya dan stereotip media. Remaja akan
merencanakan dan mengikuti hal-hal yang menjadi tujuan jangka
panjangnya, serta mulai memahami hal yang dianggap benar
dan salah. Hubungan dengan orang tua tidak lagi memposisikan
sebagai anak tetapi sebagai sesama orang dewasa (teman)’.



2.1.3

Remaja menengah ditandai dengan perkembangan kemampuan
emosional dan kemandirian sosial dari keluarga, terutama orang tua.
Pertumbuhan dan perkembangan fisik hampir selesai pada tahap ini.
Isu mengenai citra tubuh juga masih menjadi perhatian. Penerimaan
sosial juga menjadi hal yang sangat penting bagi remaja. Konflik
mengenai intrapersonal, termasuk perilaku makan dan aktivitas fisik
sangat sering terjadi pada fase ini. Kelompok sosial menjadi sangat
berpengaruh dan puncak pengaruh pemilihan makanan juga terjadi
pada tahap remaja menengah’1¢21,

Remaja mengekspresikan kemampuan dan kemauan mereka
untuk menyesuaikan dengan suatu kelompok dengan cara
mengadopsi preferensi makan dan membuat pilihan makanan
berdasarkan pengaruh kelompok sosialnya dan menolak preferensi
dan pemilihan makanan dari orang tua. Pada beberapa kasus,
pemilihan berdasarkan tekanan kelompok sosial dapat mengarah
pada perbaikan asupan makanan, seperti mengurangi asupan
protein hewani. Pada beberapa kasus lainnya, pemilihan makanan
berdasarkan tekanan kelompok sosial justru berdampak negatif
pada asupan makanan, seperti mengonsumsi makanan cepat saji
dan makanan yang diolah dengan kandungan lemak, garam dan
gula yang tinggi’'¢2".

Kebutuhan Gizi pada Anak Usia Sekolah dan Remaja

Anak usia sekolah dan remaja merupakan masa peralihan dari
anak menjadi dewasa. Pada masa remaja seseorang mendapatkan
kesempatan untuk mengejar pertumbuhan. Kecepatan pertumbuhan
yang tinggi menyebabkan remaja membutuhkan energi dan protein
yang tinggi. Pada masa ini, anak mengalami masa pertumbuhan dan
perkembangan secara fisik dan mental yang pesat, serta aktivitas
yang tinggi. Akibatnya kebutuhan zat gizi mengalami peningkatan
yang cukup signifikan??. Oleh karena itu, asupan makanan pun perlu
menyesuaikan dengan kebutuhan ini. Kebutuhan zat gizi remaja
dapat dilihat pada Lampiran 1-3.

Namun pada kenyataannya, kebutuhan zat gizi ini terkadang
tidak terpenuhi. Akibatnya terjadi berbagai masalah gizi kurang.
Saat ini, terdapat sekitar 8% remaja usia 13-18 tahun ada dengan
kondisi kurus dan sangat kurus, dan sekitar 26% dengan status gizi
pendek menurut umur (stunting)®. Selain itu, remaja putri rentan
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mengalami anemia akibat kekurangan zat-zat gizi dalam konsumsi
makanan sehari-harinya. Kekurangan zat besi dianggap penyebab
paling umum dari anemia, tetapi beberapa zat gizi lain seperti folat,
vitamin B12 dan vitamin A juga berperan dalam kejadian anemia.

Kurangnya pemenuhan zat gizi dari makanan salah satunya
disebabkan dari pola konsumsi remaja yang bermasalah. Berdasarkan
data GSHS (2015), terdapat 44,6% remaja SMP dan SMA tidak
mempunyai kebiasaan sarapan, 54,4% mengonsumsi makanan
fast food lebih dari 1 kali seminggu dan 36,1% yang mengonsumsi
buah kurang dari 1 kali sehari atau bahkan tidak mengonsumsi sama
sekalié.

Perbaikan gizi pada anak usia sekolah dan remaja dapat dilakukan
melalui intervensi gizi spesifik seperti pendidikan gizi, fortifikasi dan
suplementasi. Tujuan perbaikan gizi pada masa ini adalah untuk
meningkatkan status gizi, memutus rantai inter-generasi masalah
gizi, serta penyakit tidak menular (PTM) pada masa mendatang?.

2.2 Perbaikan Gizi Anak dan Remaja Berbasis Institusi Sekolah

Di Indonesia, dari sekitar 57,6 juta anak dan remaja (usia 5-17 tahun),
83,32% anak masih berstatus sekolah?*. Angka Partisipasi Sekolah (APS)
di Indonesia tergolong tinggi, khususnya APS pada kelompok usia 7-12
tahun. Pada tahun 2017 — 2019 APS kelompok usia ini berada di atas
99% (99,1% tahun 2017; 99,2% tahun 2018; dan 99,2% tahun 2019).
Kelompok usia 13-15 tahun pun menunjukan APS diatas 95% dan
cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2017 sampai tahun 2019.
Angka Partisipasi Sekolah ini menunjukkan bahwa perbaikan gizi anak
dan remaja mempunyai kesempatan besar jika dilakukan di lingkungan
sekolah®.

Selain keunggulan dalam hal besarnya cakupan anak dan remaja yang
bisa dijangkau, lamanya waktu yang dihabiskan siswa di sekolah serta
kepercayaan orangtua dan masyarakat terhadap institusi sekolah sebagai
‘institusi resmi’ dimana siswa belajar hal-hal baru yang baik, membuat
sekolah menjadi sarana yang sangat strategis dan potensial untuk
membekali anak dan remaja dengan pengetahuan, keterampilan, serta
pembiasaan hidup sehat. Meningkatnya jumlah anak yang mengalami
masalah gizi, baik masalah gizi kurang maupun gizi lebih, pada anak usia
sekolah menjadi fokus tersendiri dan membuka kesempatan bagi sekolah
untuk menjadi bagian dalam upaya pencegahan dan perbaikan gizi anak



sekolah. Dengan perbaikan gizi anak sekolah, maka diharapkan status
gizi dan daya saing anak meningkat sehingga dapat berkontribusi dalam
peningkatan prestasi bangsa®.

Peran penting sekolah dalam membantu siswa membangun kebiasaan
makan yang sehat dilakukan diantaranya dengan menyediakan makanan
dan minuman yang sehat dan menarik di kantin sekolah, menyebarkan
pesan-pesan gizi yang tepat secara terus menerus, serta memberikan
sesi/media belajar serta kesempatan mempraktikkan kebiasaan makan
yang baik?.

Mengingat salah satu tantangan pelaksanaan program gizi di sekolah
adalah padatnya jadwal sekolah, maka dapat dipertimbangkan cara
untuk memasukkan/mengintegrasikan pendidikan gizi di dalam jadwal
sekolah yang sudah ada baik dalam kegiatan belajar dan mengajar sehari-
hari maupun menyampaikan pesan-pesan gizi di berbagai tempat/acara
sekolah. Tentu saja menyesuaikan dengan kondisi sekolah, utamanya
jadwal harian dan sumberdaya.

Pendidikan gizi di kelas dapat berupa penyampaian informasi
gizi dalam sesi khusus (misalnya sesi edukasi hidup sehat) ataupun
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran. Misalnya pelajaran berhitung
dengan menggunakan gambar buah dan sayur, muatan lokal tentang
makanan tradisional yang bergizi, pelajaran sains tentang pertumbuhan
tanaman sayur atau buah.

Selain mengintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
penguatan pesan-pesan gizi dapat dilaksanakan pada kegiatan sekolah
khusus seperti peringatan ulang tahun sekolah, pentas seni, penyampaian
informasi untuk orangtua melalui surat ataupun saat pertemuan di
sekolah, pertemuan rutin guru dan manajemen sekolah, class meeting,
dan lainnya.

Kantin sekolah juga menjadi salah satu media pembelajaran dan
pembiasaan makan yang sangat potensial. Penyediaan makanan yang
sehat, bergizi dan menarik di kantin sekolah dapat menjadi sarana siswa
mau mencoba makanan baru bersama teman-temannya. Selain itu,
sebagai salah satu tempat yang ramai dikunjungi warga sekolah terutama
siswa, kantin juga salah satu tempat yang strategis untuk menempatkan
poster yang menarik untuk mempromosikan kebiasaan gizi seimbang.

Salah satu program intervensi gizi yang telah dilakukan dan
mempunyai banyak manfaat untuk peningkatan status gizi anak adalah
penyediaan makanan di sekolah (school meals). Selain berdampak baik
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untuk status gizi dan kesehatan, penyediaan makanan di sekolah juga
berfungsi untuk mengembangkan perekonomian dan pertanian di
lingkungan sekolah, sebagai bentuk perlindungan sosial, membantu
pencapaian prestasi belajar yang optimal, dan menurunkan angka
absensi siswa?’.

Bentuk intervensi gizi untuk remaja lainnya yang juga dapat dijadikan
sebagai upaya perbaikan gizi adalah peer education atau pendidikan
sebaya. Dalam pendekatan ini, remaja diberdayakan dan didorong
untuk berperan sebagai pendidik atau konselor yang bekerja dalam
tim untuk memberikan informasi atau saran materi kepada teman-
temannya sesama remaja atau yang berusia sama (sebaya)?®. Beberapa
studi dengan menggunakan metode peer education menunjukkan hasil
yang baik dalam menurunkan gaya hidup sedentary dan meningkatkan
skor pengetahuan, sikap positif, dan perilaku remaja terhadap gizi
seimbang?®.

Secara ideal, kegiatan promosi/intervensi gizi di sekolah dapat
dilaksanakan melalui berbagai pendekatan dan media dengan
memanfaatkan kesempatan serta sumber daya yang ada, dan terintegrasi
sebagai bagian dari kegiatan sekolah. Pendekatan ini bertujuan untuk
menguatkan kembali pesan-pesan gizi dengan menyampaikannya
secara terus menerus di sekolah, dan tentu saja di rumah.

Beberapa studi edukasi gizi di sekolah sudah menerapkan berbagai
pendekatan dengan variasi kegiatan untuk menguatkan pesan-pesan
gizi yang disampaikan, sebagaimana terlihat dari Gambar 3*°-32,
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Gambar 3. Pendekatan dan Variasi Kegiatan Edukasi Gizi di Sekolah

Studi intervensi gizi di sekolah pontesial untuk mengubah pola
konsumsi dan pola hidup sehat. Sebuah studi menunjukkan bahwa
intervensi edukasi gizi meningkatkan konsumsi buah dan sayur dari
kelompok intervensi dan peningkatan faktor psikologi berupa self-
efficacy untuk mengubah pola makan ke arah yang lebih sehat pada
remaja dengan kelebihan berat badan. Juga, terdapat peningkatan

Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia



2.3

2.4

perilaku pemilihan makanan sehat pada siswa sekolah dasar, dan
perbaikan pola konsumsi terutama berkurangnya kebiasaan jajan pada
siswa sekolah menengah pertama. Para siswa ini melaporkan bahwa
mereka lebih sering sarapan pagi, mengurangi kelebihan makan dan
mengurangi melewatkan makan utama (skipping meal)*'-32.

Perbaikan Gizi Anak Sekolah dan Remaja Berbasis Institusi Kesehatan

Puskesmas merupakan sarana yang menyediakan pelayanan
kesehatan bagi masyakarat. Puskesmas menyediakan pelayanan
preventif, promotif, kuratif, dan rehabilitatif baik melalui upaya kesehatan
perorangan maupun upaya kesehatan masyarakat. Puskesmas tersedia
di setiap kecamatan di Indonesia, saat ini jumlah Puskesmas diperkirakan
sebanyak 10,000%.

Puskesmas mempunyai Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR)
dengan sasaran anak usia sekolah dan remaja. Tujuan Puskesmas PKPR
adalah untuk memastikan anak usia sekolah dan remaja mendapatkan
akses pelayanan promosi, pencegahan, pengobatan, dan perawatan
sesuai kebutuhan kesehatan mereka. Berdasarkan laporan rutin
tahun 2016, terdapat 4.154 Puskesmas PKPR di Indonesia dengan
layanan utama mengenai pubertas dan kesehatan reproduksi ringan.
Dengan demikian, layanan gizi belum merupakan salah satu layanan
di Puskesmas PKPR. Pemanfaatan layanan Puskesmas PKPR ini masih
sedikit dikarenakan beberapa hambatan, diantaranya adalah jarak yang
jauh dari rumah, biaya transportasi mahal, stigma Puskesmas sebagai
tempat layanan kesehatan yang tidak ramah terhadap anak usia sekolah
dan remaja, kondisi/fasilitas yang kurang nyaman, dan sebagian besar
tidak ramah terhadap disabilitas. Hingga saat ini belum ada upaya khusus
untuk meningkatkan pemanfaatan layanan PKPR bagi masyarakat®.

Perbaikan Gizi Anak Sekolah dan Remaja Berbasis Keluarga dan
Masyarakat

Salah satu upaya untuk mengatasi hambatan layanan dalam gedung
yang terbatas (misalnya Puskesmas PKPR) adalah melalui kegiatan mandiri
melalui pemberdayaan masyarakat. Posyandu Remaja merupakan salah
satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang
dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk, dan bersama masyarakat
termasuk remaja dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan.
Pembentukan Posyandu Remaja diharapkan dapat menjadi wadah untuk



memfasilitasi remaja dalam memahami permasalahan kesehatan remaja,
menemukan alternatif pemecahan masalah, membentuk kelompok
dukungan remaja, memperluas jangkauan Puskesmas PKPR, terutama
bagi remaja daerah yang memiliki keterbatasan akses. Selain itu,
pembentukan Posyandu Remaja juga berguna untuk memberdayakan
masyarakat dan memberikan kemudahan bagi remaja untuk
meningkatkan derajat kesehatan melalui peningkatan keterampilan
hidup sehat. Sasaran kegiatan Posyandu Remaja adalah seluruh remaja
usia 10-18 tahun, laki-laki dan perempuan, tanpa memandang tingkat
pendidikan dan status perkawinan, serta inklusif terhadap penyandang
disabilitas. Posyandu Remaja diharapkan ada di setiap desa/kelurahan
bahkan jika memungkinkan di tiap RW atau dusun. Setiap Posyandu
Remaja beranggotakan maksimal 50 orang remaja. Pembentukan
Posyandu Remaja bersifat fleksibel, dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan, permasalahan dan kemampuaan sumber daya. Langkah-
langkah pembentukan Posyandu Remaja dilakukan dengan tahap sebagi
berikut33:34:

1. Pendekatan Internal
Pendekatan Eksternal
Survei Mawas Diri (SMD)
Musyawarah Masyarakat Desa (MMD)
Pembentukan dan Pemantauan Kegiatan Posyandu Remaja

ok wnN

Beberapa wilayah yang telah mempunyai Posyandu Remaja
diantaranya adalah Kota Palangkaraya, Kota Surabaya, DKI Jakarta, dan
Tangerang Selatan. Keberadaan Posyandu Remaja ini pada umumnya
diinisiasi oleh Perguruan Tinggi setempat sebagai bagian dari kegiatan
Pengabdian Masyarakat. Posyandu Remaja dilaksanakan oleh remaja
yang telah diberi pelatihan sebagai kader dan didampingi oleh tenaga
kesehatan dari Puskesmas setempat. Layanan Posyandu Remaja
mengadopsi layanan lima meja sebagaimana halnya pada Posyandu
Balita, yaitu Pendaftaran, Pengukuran anthropometri dan lainnya (berat
badan, tinggi badan, lingkar perut, lingkar lengan, tekanan darah dan
khusus remaja putri, pengukuran hemoglobin), Pencatatan hasil ukur,
Pelayanan kesehatan dan konseling dengan tenaga kesehatan, dan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)3*.
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2.5 Perbaikan Gizi berbasis Teknologi Internet dan Media Sosial

Fenomena demografi sering dikaitkan dengan perkembangan
teknologi karena perkembangan teknologi mempengaruhi kehidupan
dan gaya hidup manusia. Berdasarkan perkembangan teknologi digital,
terdapat beberapa kategori generasi dalam demografi. Generasi yang
lahir antara tahun 1960-1980 disebut sebagai generasi X atau baby
boomers, generasi yang lahir antara tahun 1980-2000 disebut sebagai
generasi milenial atau generasi Y, generasi yang lahir tahun 2000-2010
disebut sebagai generasi Z dan generasi yang lahir tahun 2010-2020
disebut sebagai generasi alfa.

Jumlah penduduk milenial di Indonesia adalah sebesar 33,75%,
dengan jumlah yang hampir berimbang antara laki-laki dan perempuan.
Mereka adalah sumber daya utama dalam memaksimalkan bonus
demografi dari berbagai aspek vyaitu pendidikan, kesehatan,
ketenagakerjaan, dan politik®*. Dibandingkan dengan generasi X dan
generasi baby boomers, generasi milenial dan generasi Z lebih fasih dan
lebih mampu dalam menggunakan teknologi. Hal ini disebabkan karena
pada saat terpapar dengan teknologi baru, usia mereka jauh lebih
muda dibandingkan dengan generasi sebelumnya; sehingga generasi
milenial dan generasi Z lebih unggul dalam hal pemanfaatan teknologi
baru®. Para anak sekolah dan remaja saat ini merupakan generasi Z dan
generasi alfa yang merupakan anak dari generasi milenial dan generasi
Z. Dalam hal penggunaan teknologi, generasi Z dan generasi alfa telah
mengenal dan menggunakan teknologi digital sejak lahir.

Salah satu perkembangan teknologi digital yang berdampak besar
adalah teknologi internet dan telepon seluler (handphone atau HP).
Telepon seluler telah menjadi smartphone, yaitu alat telekomunikasi yang
dapat membagikan dan menerima segala jenis informasi melalui suara,
teks, foto, gambar, video, dan email mengenai berita, kesehatan, politik,
dan lain sebagainya®. Badan Pusat Statistik tahun 2017 menunjukkan
bahwa kepemilikan telepon selular pada generasi milenial mencapat
91,6%, pada generasi X sebesar 77%, dan pada generasi baby boomers
dan veteran sebesar 43,7%.

Penggunaan telepon selular berbanding lurus dengan penggunaan
teknologi internet. Teknologi internet memudahkan akses terhadap
informasi dan menjalin komunikasi dalam waktu yang bersamaan (real-
time). Penggunaan internet mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Badan Pusat Statistik pada tahun 2017 mencatat bahwa penggunaan
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internet pada tahun 2015 sebesar 40,8%, pada tahun 2016 sebesar
46,3% dan pada tahun 2017 menjadi 56,4%. Sejalan penggunaan
telepon seluler, penggunaan teknologi internet juga terbesar pada
generasi milenial sebesar 56,4%, pada generasi X sebesar 20,4%, dan
pada generasi baby boomers dan veteran sebesar 4,1%. Alasan utama
bagi generasi milenial menggunakan teknologi internet adalah untuk
mengakses media sosial, termasuk di dalamnya adalah Facebook,
Twitter, Whatsapp, dan berbagai platform sosial media lainnya®.

Media sosial/jejaring sosial
Mendapat Informasi Berita _ 68.0

Hiburan

Mengerjakan tugas sekolah/kuliah
Mengirim/menerima email

Mendapat informasi tentang barang/jasa
Pembelian barang/jasa

Penjualan barang/jasa

Fasilitas Finansial

Lainnya

Gambar 4. Persentase Penggunaan Internet oleh Generasi Milenial
Sumber: Profil Generasi Milenial Indonesia®®

Teknologi internet, telepon seluler dan berbagai macam platform
media sosial merupakan peluang yang dapat dikembangkan dalam upaya
perbaikan gizi di Indonesia, termasuk bagi anak sekolah dan remaja.
Diantara peluang-peluang tersebut adalah pembuatan blog, website,
dan infografis dan hal-hal lainnya sebagai sarana untuk menyebarkan
luaskan informasi terkait gizi dan kesehatan.

Penelitian oleh Perdana et al (2015) terhadap 144 siswa kelas 5 SD
di Kabupaten Tuban, Jawa Timur menggunakan platform website and
android (menggunakan telepon seluler) menunjukkan bahwa metode
ini potensial digunakan sebagai media edukasi gizi. Peningkatan
pengetahuan, sikap dan praktik gizi seimbang setelah intervensi tersebut
masing-masing sebesar 11,8%; 5,55% dan 15,9%.
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Berdasarkan laporan UNICEF (2020), anak-anak juga biasa
menggunakan aplikasi media sosial sebagai media edukasi, contohnya
beberapa anak di Bangkok mengerjakan tugas sekolah mereka melalui
suatu aplikasi seperti Discord. Selain itu beberapa anak cenderung
menggunakan internet sebagai sarana memenuhi keingintahuan mereka.
Hal ini menunjukan bahwa internet dan media sosial, jika digunakan
secara bijak dan aman, dapat menjadi suatu kesempatan sebagai wadah
intervensi gizi¥.
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PROMOSI GIZI BAGI ANAK LISIA 3
SEKOLAH DAN REMAJA BERBASIS SEKOLAH

3.1 Program Pemerintah dalam Promosi Gizi di Sekolah

Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan dan Kemanusiaan
telah mengeluarkan Rencana Aksi Nasional (RAN) Kesehatan Anak Usia
Sekolah dan Remaja tahun 2017-2019. RAN ini dimaksudkan sebagai
acuan arah kebijakan, perencanaan dan pelaksanaan program kesehatan
bagi Kementerian/Lembaga Pemerintah (Pusat dan Daerah), organisasi
kemasyarakatan, organisasi profesi, sektor swasta, dan lembaga
penelitian. Terdapat 5 (lima) strategi dalam pelaksanaan RAN Kesehatan
Anak Usia Sekolah dan Remaja, yaitu (i) peningkatan pengetahuan
dan keterampilan anak usia sekolah dan remaja terhadap 8 (delapan)
isu kesehatan; (ii) penguatan akses dan kualitas layanan kesehatan
yang komprehensif bagi anak usia sekolah dan remaja; (iii) penguatan
kelembagaan peningkatan kesehatan anak usia sekolah dan remaja;
(iv) peningkatan pengadaan dan penguatan informasi strategis; dan (v)
peningkatan pelibatan anak usia sekolah dan remaja secara bermakna.
Strategi nomor 1, 3 dan 5 yang diuraikan dalam RAN Kesehatan Anak
Usia Sekolah dan Remaja berhubungan erat dengan konsep edukasi
dengan melibatkan anak usia sekolah dan remaja dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi.

Delapan isu kesehatan strategis yang menjadi fokus dalam RAN
Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja, adalah kesehatan seksual dan
reproduksi, HIV/AIDS, zat adiktif, gizi, kekerasan dan cedera, kesehatan
jiwa, sanitasi dan kebersihan individual, dan penyakit tidak menular
lainnya. Dari delapan isu kesehatan strategis tersebut, terdapat tiga isu
strategi yang menjadi bahasan dari buku pedoman ini, yaitu gizi, sanitasi
dan kebersihan individual dan penyakit tidak menular lainnya.

3.1.1 Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan wadah untuk
berbagaikegiatan kesehatanyangadadisekolahyangdimulaipada
tahun 1956 melalui rintisan kerjasama Departemen Kesehatan,
Departemen Pendidikan dan Departemen Dalam Negeri dalam
bentuk proyek UKS perkotaan di Jakarta dan UKS pedesaan di
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Bekasi®®. Dengan demikian, UKS telah lama diimplementasikan di
Indonesia. Pada tahun 2014, empat Kementerian mengeluarkan
Peraturan Bersama tentang Pembinaan dan Pengembangan
Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) yang tertuang
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri
Kesehatan, Menteri Agama, dan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 6/X/PB/2014; Nomor 41 Tahun 2014 dan Nomor
81 Tahun 2014. Peraturan Bersama tersebut memuat tujuan
UKS/M yaitu untuk meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi
belajar peserta didik dengan meningkatkan perilaku hidup bersih
dan sehat serta menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat,
sehingga memungkinkan pertumbuhan dan perkembangan yang
harmonis peserta didik. Pelaksanaan membina, mengembangkan,
dan meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat kepada
peserta didik dilaksanakan secara terencana dan bertanggung
jawab melalui program pendidikan yaitu kegiatan ko-kurikuler
(pendidikan dalam jam belajar), ekstrakurikuler (pendidikan di luar
jam belajar), dan melalui usaha-usaha lain di luar sekolah yang
menunjang perilaku dan karakter hidup bersih dan sehat. Sasaran
UKS/M adalah warga sekolah (kepala sekolah, guru, peserta didik,
pegawai sekolah), unsur tim pelaksana UKS/M di tiap jenjang
pendidikan serta unsur masyarakat. Dengan demikian, UKS/M
menjadi saluran utama pelaksanaan berbagai kegiatan terkait
kesehatan (termasuk promosi gizi) di sekolah/madrasah.

Program UKS/M diterapkan oleh Tim Pelaksana UKS yang
ada di setiap sekolah dengan dibantu oleh tim pelaksana UKS
di Puskesmas dan masyarakat sekolah seperti orang tua, komite
sekolah, pengelola dan pengguna kantin, pedagang kaki lima, dan
masyarakat sekitar sekolah. Kegiatan pokok UKS/M dilaksanakan
melalui tiga pilar yang disebut Trias UKS/M, yaitu pendidikan
kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan
sekolah sehat (Gambar 5).
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TRIAS UKS

Kegiatan utama UKS/M disebut dengan Trias UKS, yang terdiri atas:

1. Pendidikan kesehatan

Gerakan literasi kesehatan.

Pendidikan keterampilan hidup sehat.

Cuci tangan bersama.

Sikat gigi bersama.

Aktivitas fisik pada jam istirahat dan pergantian jam pelajaran.
Sarapan dan kudapan bersama dengan bekal gizi seimbang.

2. Pelayanan kesehatan

Penjaringan kesehatan dan pemeriksaan berkala.
Imunisasi, pemberian obat cacing dan tablet tambah darah.
Pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K).

3. Pembinaan lingkungan kehidupan sekolah yang sehat

Pembinaan kantin dan pedagang kaki lima.

Pengelolaan sampah.

ELEINELNEIELR

Pemberantasan sarang nyamuk.

Pembinaan kader kesehatan sekolah.

Suasana sekolah yang menyenangkan (senyum, sapa, salam, sopan, santun).
Sekolah bebas asap rokok, napza dan kekerasan.

Gambar 5. TRIAS UKS/M
Sumber: Strategi Komunikasi UKS/M3?

Pendidikan Kesehatan

Pendidikan Kesehatan dapat dilaksanakan melalui kegiatan
kurikuler maupun ektrakurikuler. Kegiatan kurikuler disesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku untuk setiap jenjang pendidikan
dan dapat di integrasikan ke dalam mata pelajaran, misalnya
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Sedangkan
kegiatan ekstrakurikuler dilakukan diluar jam pembelajaran dan
dapat berupa kegiatan-kegiatan antara lain kebun sekolah,
pramuka, majalah dinding, berbagai lomba, palang merah remaja,
OSIS, dan lainnya.

Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia
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1. Pendidikan Kesehatan

No

1

LINGKUP

MATERI MATERI WAKTU | PELAKSANA SARANA METODE
Gizi + Menu gizi Diversifikasi | Guru mata + Buku Rapor + Membaca
seimbang kurikulum, | pelajaran Kesehatanku artikel, diskusi,
+ Pemantauan | Intra, Ko + Pedoman Gizi ceramah,
status gizi dan Ekstra Seimbang (Isi tanya jawab,
+ Kebun gizi kurikuler Piringku) contoh kasus,
+ Kantin sehat » Modul Gizidan | permainan
bergizi Kesehatan * Menanam
Remaja tanaman sayur
dan buah
(antara lain
tomat, kacang-
kacangan,
pepaya,
pisang, jambu,
belimbing,
jambu air) di
kebun gizi
+ Menerapkan di
kantin sekolah

Gambar 6. Salah Satu Contoh Panduan Kegiatan Pilar Pendidikan
Kesehatan di Sekolah

Sumber: Pedoman Pelaksanaan UKS SMK, 20184

Pelayanan Kesehatan

Terdapat beberapa kegiatan pelayanan kesehatan yang
dapat dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan UKS/M,
diantaranya adalah pemeriksaan kesehatan, tablet tambah darah
dan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) (Gambar
7). Pelayanan kesehatan tersebut yang berhubungan dengan
perbaikan gizi adalah pengukuran status gizi dan pemberian tablet
tambah darah (TTD). Pengukuran status gizi merupakan bagian
dari pemantauan status gizi. Kegiatan pemberian TTD merupakan
upaya pencegahan anemia pada remaja putri di SMP-SMA dan
setingkat. Tablet tambah darah (TTD) diberikan sebanyak 1 kapsul
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setiap minggunya. Penjelasan lebih detail dapat dilihat pada
bagian ‘Suplementasi Tablet Tambah Darah.’

No | MATERI LINGKUP WAKTU | PELAKSANA SARANA METODE
MATERI
4 | Pemerik- | « Status gizi Tentatif Warga Koordinasi Pemeriksaan
saan + Gigi dan (disesuai- sekolah dengan kesehatan
kese- mulut kan) bekerjasama | Puskesmas dan
hatan * Indra pen- dengan Rumah Sakit
dengaran Puskesmas,
* Indra pengli- Rumah Sakit
hatan
+ Kebugaran
jasmani
+ Kesehatan
reproduksi
+ Kesehatan
mental
emosional
remaja
+ Modalitas
belajar
5 | Tablet + Sosialisasi | Tentatif Puskesmas | Koordinasi Peserta
Tambah manfaat tab- | (disesuai- dan Rumah | dengan didik perempuan
Darah let tambah kan) Sakit Puskesmas dan | minum tablet
darah Rumah Sakit tambah darah,
+ Pemberian seminggu 1 kali
tablet tam-
bah darah
6 | Perto- + Status gizi Tentatif Warga Koordinasi + Sosialisasi
longan * Gigi dan (disesuai- | sekolah dengan Peraturan P3K
By mulut kan) bekerjasama | Puskesmas, dari DU/DI
dengan PMI, Rumah maupun instansi
pada Ke- Puskesmas, | Sakit lainnya
celakaan PMI, Rumah * Praktik P3K
(P3K) Sakit

Gambar 7. Salah Satu Contoh Panduan Kegiatan Pilar Pelayanan
Kesehatan di Sekolah

Sumber: Pedoman Pelaksanaan UKS SMK, 20184

c. Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat

Pengadaan toilet, air bersih, fasilitas cuci tangan, dan
kantin sehat merupakan beberapa contoh kegiatan pembinaan
lingkungan sekolah sehat sebagaimana diuraikan pada Gambar
8. Pada kegiatan kantin sehat, dilakukan pemantauan kebersihan
individu, keadaan sanitasi dan keamanan makanan jajanan pada
kantin sekolah dan pedagang kaki lima sekitar sekolah, serta
pembinaan mengenai menu di kantin sekolah.
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LINGKUP
MATERI

Kantin sehat

No MATERI WAKTU

6 | Kekelu-
argaan

Setiap hari

7 | Keaman- | *Kebun gizi
an * Penataan
pekarangan
* Taman
sekolah

Setiap hari

PELAKSANA

Semua
warga
sekolah

Semua
warga
sekolah

SARANA

Peralatan
makan, tempat
penyimpanan
makanan,

alat proteksi
penjamah
makanan,
tempat cuci
tangan, tempat
sampah, tempat
cuci piring
Lahan, tanaman,
air cukup, alat
pertanian

METODE

+ Sosialisasi
kebijakan kantin
sehat

* Praktik
menerapkan
kantin sehat

« Study kasus

* Penyuluhan,
pembuatan
kebun gizi dan
taman sekolah

* Praktik
menerapkan
kebun gizi
dan penataan
taman serta
pekarangan
sekolah

» Membuat daftar
piket merawat
kebun gizi serta
taman sekolah

+ Menjalin
kerja sama
dengan Dinas
Pertamanan dan
Pertanian

Gambar 8. Salah Satu Contoh Panduan Kegiatan Pilar Pembinaan
Lingkungan Sehat di Sekolah

Sumber: Pedoman Pelaksanaan UKS SMK, 20184

Sebagai bagian dari evaluasi pelaksanaan program UKS/M,
pada tahun 2017 telah dilaksanakan penilaian awal kegiatan
Model Sekolah/Madrasah Sehat pada beberapa sekolah/
madrasah tingkat SMP/MTs dan SMA/SMK/MA oleh Direktorat
Kesehatan Keluarga, Kementerian Kesehatan dengan ringkasan
hasil disajikan pada Tabel 2*'.
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Tabel 2. Hasil Assesmen Pelaksanaan UKS untuk Model Sekolah/

Madrasah Sehat

Komponen yang dinilai

Hasil Penilaian

Penerapan Trias UKS: Pendidikan Kesehatan

Penerapan literasi kesehatan,
sarapan bersama, Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) dan
sikat gigi, peregangan disela
jam belajar, optimalisasi jam
pelajaran olahraga, diversifikasi
kurikulum kesehatan reproduksi,
pendidikan keterampilan hidup
sehat, ekstrakurikuler olahraga/

aktivitas fisikk dan rencana
pembelajaran pendidikan
kesehatan.

o Rata-rata penerapan pendidikan
kesehatan di sekolah/madrasah
pilot: 29%.

o Secara umum, kegiatan
yang baru terlaksana adalah

optimalisasi  jam  pelajaran
olahraga dan  penyusunan
rencana pembelajaran
pendidikan  kesehatan oleh

guru Bimbingan Konseling (BK)/
Pendidkan Jasmani Olahraga
Kesehatan (PJOK).

Penerapan Trias UKS: Pelayanan Kesehatan

Penerapan penjaringan
kesehatan, pemeriksaan
Berkala, pemberian  Tablet

Tambah Darah (TTD) Remaja
Putri (Rematri), P3K, Konseling
dan Rujukan.

o Rata-rata penerapan pelayanan
kesehatan di sekolah/madrasah

pilot: 38%.
o Secara umum, kegiatan yang
baik penerapannya baru

penjaringan  kesehatan  dan
P3K. Konseling sebagian besar
dilakukan baru pada siswa
bermasalah.

Penerapan Trias UKS: Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat

Ketersediaan toilet yang layak
dengan  jumlah  memadai,
sarana CTPS, air bersih, tempat
sampah, saluran pembuangan
air kotor, kantin sehat, kebun

sekolah, sarana prasarana
olahraga, ruang UKS, ruang
kelas, penerapan Kawasan

Tanpa Rokok (KTR) - Kawasan
Tanpa Narkoba (KTN) — Kawasan
Tanpa Kekerasan (KTK), kegiatan
Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN).

o Rata-rata penerapan kesehatan

lingkungan  sekolah  sehat
sebesar 55%.

o Secara umum, hal yang
telah berjalan baik adalah

ketersediaan air bersih, sarana
prasarana olahraga dan
ruang kelas memenuhi syarat
kesehatan.

o Sarana dan prasarana ruang
UKS belum lengkap, terutama
media Komunikasi Informasi dan
Edukasi (KIE) dan obat-obatan.
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Tabel 2. Hasil Assesmen Pelaksanaan UKS untuk Model Sekolah/

Madrasah Sehat (Lanjutan)

Komponen yang dinilai

Hasil Penilaian

Kelengkapan Pemeriksaan Kesehatan

Status gizi, perawakan, risiko| o Rata rata kelengkapan
anemia, karies gigi, masalah pemeriksaan kesehatan: 25%.
kesehatan pendengaran dan|o Pemeriksaan yang dilakukan
penglihatan, risiko berhubungan adalah  pengukuran  status
dengan sarapan, jajan, terpapar gizi dan karies, kesehatan
rokok dan  Napza, risiko penglihatan dan pendengaran.
kekerasan, Infeksi Menular Pemeriksaan lainnya sangat
dan Seksual (IMS), masalah jarang dilakukan.
mental emosional, kesehatan | o Pemeriksaan berkala sebagian
reproduksi dan kebugaran. besar belum dilakukan.
Sumber Daya UKS/M
Ketersediaan  ‘Buku  Rapor | o Rata-rata pencapaian sumber
Kesehatanku’ dan buku buku daya UKS/M sebesar 20%.
kesehatan, media KIE dan|o Secara umum guru pembina
poster kesehatan, guru pembina UKS dan Kepala Sekolah telah
UKS/M, guru BK dan guru PJOK, terorientasi UKS, namun tenaga
tenaga sekolah yang terlatih sekolah lainnya (guru PJOK, BK
UKS, Pendidikan Keterampilan dan wali kelas) belum terorientasi
Hidup Sehat (PKHS) dan UKS dan PKHS.
kesehatan  reproduksi serta| o Kader kesehatan remaja masih
model sekolah/madrasah sehat. kurang dari 10% jumlah total
peserta didik.
Peran TP UKS
Ketersediaan Surat Keputusan | o Rata-rata pencapaian peran TP
(SK) Tim Pembina (TP) UKS, UKS sebesar 14%.
rencana kerja UKS, koordinasi| o Secara umum, kegiatan yang
berkala, monitoring pelaksanaan telah terlaksana adalah adanya
UKS oleh sekolah, evaluasi SK tim pembina UKS dan
pelaksanaan UKS di sekolah, pembagian tugas.
pembinaan model sekolah/| o Koordinasi dan  monitoring
madrasah sehat. dilaksanakan namun pencatatan/
dokumentasi hasil rapat tidak
tersedia.
o Pembinaan masih dirasakan

kurang oleh sekolah.
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Hasil penilaian awal tersebut menunjukkan bahwa pelaksaan
UKS/M di sekolah dan madrasah belum optimal. Salah satu
rekomendasi sebagai hasil dari penilaian awal tersebut adalah
melakukan transformasi/akselerasi UKS/M yang dapat diterapkan
oleh Dinas Kesehatan Provinsi dan Kabupaten/Kota, berupa:

1) Tim Pembina Kemkes dan Dinas Kesehatan menjadi
pemeran utama dalam melaksanakan pelayanan kesehatan
sekolah.

2) Pelaksanaan Trias UKS di Dinas Kesehatan untuk
mereplikasikan model sekolah sehat.

3) Pelayanan kesehatan sekolah satu pintu di bawah koordinasi
petugas UKS Puskesmas.

4) Menempatkan UKS pada Susunan Organisasi dan Tata
Kerja (SOTK) baru sejalan dengan SOTK Pusat.

5) Memberikan penghargaan kepada Kabupaten/Kota yang
memiliki indeks sekolah sehat tertinggi.

Dalam implementasikan transformasi UKS/M, Dinas Kesehatan

dapat menetapkan model indikator sekolah sehat seperti:

1. Indikator fisik, yang meliputi, a) Jumlah murid dengan status
gizi normal; b) Memiliki sarana air bersih yang memadai dan
jamban yang saniter mencukupi; c¢) Memiliki sarana cuci
tangan dan tempat sampah yang mencukupi; d) Melakukan
Cuci Tangan Pakai Sabun; e) Sarapan/makan siang dan sikat
gigi bersama; f) Melakukan aktivitas fisik secara teratur;
g) Melakukan penjaringan kesehatan dan pemeriksaan

berkala.

2. Indikator mental, yaitu memberikan  pendidikan
keterampilan hidup sehat (kompetensi psikososial) di
sekolah.

3. Indikator sosial yaitu a) Wilayah KTR (kawasan tanpa rokok);
b) Wilayah KTN (kawasan tanpa narkoba); c) Wilayah KTK
(kawasan tanpa kekerasan); d) Mempunyai kader kesehatan
sekolah/ dokter kecil yang jumlahnya cukup dan e) Angka
ketidakhadiran karena sakit yang rendah*.
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3.1.2

Pada tahun 2019, Sekretariat Direktorat Jenderal, Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan dokumen Strategi
Komunikasi UKS/M. Dokumen tersebut disusun untuk
meningkatkan kesadaran tentang peran strategis UKS/M agar
pelaksanaannya dapat ditingkatkan, baik di tingkat pusat, provinsi,
kota/kabupaten, hingga ke tingkat sekolah melalui pemahaman
yang lebih baik tentang konsep dasar strategi komunikasi. Selain
itu, dokumen tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai
panduan praktis dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan,
dan pemantauan strategi komunikasi UKS/M, terutama bagi TP
UKS/M pusat dan daerah untuk melakukan advokasi, mobilisasi
sosial, dan komunikasi perubahan perilaku. Dokumen tersebut
memuat tagline ‘Semua Terlibat, UKS/M Hebat' sebagai motto
bagi Tim Pembina UKS/M*. Penggunaan dokumen Strategi
Komunikasi UKS/M beserta hasil dari pelaksanaan penggunaan
dokumen belum dapat didokumentasikan®.

Buku Rapor Kesehatanku

Buku ini diterbitkan oleh Direktorat Kesehatan Keluarga
Kementerian Kesehatan pada tahun 2017. Buku ini terdiri
dari dua seri, yaitu seri Informasi Kesehatan (berisi informasi
terkait kesehatan dan tumbuh kembang peserta didik) dan seri
Catatan Kesehatan (berisi catatan kesehatan peserta didik dari
hasil pelayanan kesehatan di sekolah, puskesmas atau fasilitas
kesehatan lainnya). Kedua seri ini digunakan secara berdampingan.
Buku Rapor Kesehatanku disusun khusus untuk peserta didik
tingkat SD/MI dan tingkat SMP/MTs dan SMA/SMK/MA. Buku ini
diharapkan dibaca oleh peserta didik (misalnya saat sesi literasi
selama 15 menit) dan orangtua. Selain itu, petugas kesehatan
serta guru diminta untuk menjelaskan isi buku ini kepada para
peserta didik.
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Gambar 9. Tampilan Buku Catatan Kesehatan untuk
Tingkat SD/MI (atas) dan SMP/MTs dan SMA/SMK/MA (bawah)

Sumber: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 20174

Beberapa bahasan yang berhubungan dengan topik gizi
diantaranya gizi seimbang (termasuk contoh menu berbagai
kelompok umur), membiasakan sarapan, jajan di kantin sekolah,
mengukur status gizi setiap 6 bulan sekali, perilaku hidup bersih
dan sehat, beberapa masalah kesehatan terkait gizi, dan olahraga/
aktivitas fisik. Namun hingga saat ini, belum ada publikasi resmi
terkait evaluasi penggunaan buku rapor kesehatanku di Indonesia.

Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia
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Gambar 10. Topik Gizi dalam Buku Rapor Kesehatanku
Sumber: Rapor Kesehatanku, Buku Informasi Kesehatan*

3.1.3 Suplementasi Tablet Tambah Darah untuk Remaja
Pemberian tablet tambah darah (TTD) bagi remaja putri
merupakan salah satu pilar pelayanan kesehatan dalam kegiatan
UKS/M. Tingginya prevalensi anemia pada remaja putri serta masih
rendahnya asupan gizi besi dari makanan membuat suplementasi
TTD menjadi penting. Pemberian TTD bagi remaja putri sudah
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dimulai sejak tahun 2000, akan tetapi masih bersifat sukarela dan
belum menjadi program rutin. Sebelumnya, TTD diberikan 1 (satu)
tablet per minggu dan pada masa haid diberikan 1 (satu) tablet
per hari selama 10 (sepuluh) hari. Namun, dalam perkembangan
terakhir, para pakar merekomendasikan untuk memberikan TTD 1
(satu) tablet setiap minggu kepada remaja putri sepanjang tahun
untuk memudahkan pelaksaan dan meningkatkan efektivitas
kegiatan.

Seperti yang tertulis dalam Surat Edaran Direktur Jenderal
Kesehatan Masyarakat nomor HK.03.03/V/0595/2016 tentang
Pemberian tablet tambah darah pada Remaja Putri dan Wanita Usia
Subur, tujuan pemberian TTD adalah untuk meningkatkan status
gizi remaja putri sehingga dapat memutus mata rantai terjadinya
stunting, mencegah anemia, serta meningkatkan cadangan
zat besi dalam tubuh sebagai bekal mempersiapkan generasi
yang berkualitas dan produktif. Kementerian Kesehatan juga
menerbitkan buku Pedoman Penanggulangan dan Pencegahan
Anemia pada Remaja Putri dan Wanita Usia Subur pada tahun
2016 sebagai panduan secara rinci mengenai pelaksanaan
program TTD bagi remaja putri®.

Komposisi TTD bagi remaja putri adalah 60 mg zat besi elemental
dan 0,4 mg asam folat dan diberikan pada remaja putri usia 12-18
tahun di institusi Pendidikan (SMP dan SMA atau yang sederajat).
TTD diberikan melalui UKS/M di sekolah dengan menentukan hari
minum TTD Bersama. Puskesmas akan melakukan pendistribusian
TTD ke sekolah melalui kegiatan UKS/M, serta secara bertahap
melakukan pemeriksaan hemoglobin sebagai bagian dari kegiatan
penjaringan kesehatan anak sekolah. Pemantauan kepatuhan
mengonsumsi TTD dilakukan oleh tim UKS/M di tiap sekolah,
disertai pengumpulan laporan secara berjenjang. Pelaksanaan
program ini berkoordinasi secara erat dengan Dinas Pendidikan dan
kantor Kementerian Agama di kabupaten/kota.

Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 76,2% remaja putri
menerima TTD dalam 12 bulan terakhir; dengan rincian 80,9%
mendapat TTD dari sekolah, 9,7% atas inisiatif sendiri dan 14,9%
dari fasilitas kesehatan. Dari seluruh remaja yang mendapatkan TTD
di sekolah, hampir seluruhnya (96,3%) mendapat <52 butir dalam 12
bulan terakhir. Alasan remaja putri tidak meminum TTD yang didapat
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di sekolah adalah rasa dan bau TTD yang tidak enak (31,5%), merasa
tidak perlu (20,5%), lupa (19,2%), mengalami efek samping setelah
meminumnya (10%), hanya minum ketika haid (3,5%) dan lainnya.
Pengalaman serta tantangan pelaksanaan program suplementasi
TTD pada remaja putri di sekolah di daerah model di Jawa Barat
(Cimahi dan Purwakarta) dijelaskan dalam publikasi oleh Roche et
al di tahun 2018%. Beberapa hal yang dijelaskan dalam publikasi
tersebut adalah:

Promosi Gizi Berbasis Sekc

1.

Kunci utama keberhasilan pelaksanaan program TTD
remaja putri di sekolah adalah peningkatan kapasitas dan
koordinasi yang baik dengan cara membangun relasi dan
kepercayaan antar pemangku kepentingan. Bangunan relasi
dan kepercayaan para pemangku kepentingan diperoleh
dari pemahaman mengenai program dan peran spesifik
masing-masing institusi terhadap program serta hubungan
personal (hubungan silahturahmi).

Mekanisme pencatatan dan pelaporan serta monitoring dan
evaluasi masih memerlukan pembenahan dan penguatan.

. Sharing data lintas sektor dianggap merupakan hal yang

baik agar seluruh pihak dapat mengetahui perkembangan
yang ada serta meningkatkan akuntabilitas.

Guru berperan sangat penting, utamanya dalam
membagikan dan mengawai konsumsi TTD, serta
mendorong siswi untuk mengonsumsinya. Mengingat tugas
guru yang sudah sangat banyak, maka pengakuan dan
penghargaan dari kepala sekolah serta dinas terkait sangat
diperlukan, misalnya dengan menginformasikan kemajuan
yang telah dicapai melalui pertemuan langsung atau tidak
langsung (misalnya melalui newsletter).

Pertemuan dan penjelasan, baik melalui pertemuan
langsung maupun melalui surat resmi, pada orangtua/wali
siswa sangat penting untuk meyakinkan mereka bahwa TTD
aman dikonsumsi.

. Di tingkat sekolah, komitmen yang lebih baik dari seluruh

pihak yang terlibat diperoleh bila mereka mendapat surat
penugasan resmi.

ih di Indone



3.1.4 Model Sekolah Sehat

Gambar 11. Buku Saku Petunjuk Teknis Pelaksanaan Model Sekolah Sehat
Sumber: Petunjuk Teknis Pelaksanaan Model Sekolah/Madrasah Sehat*®

Di Indonesia, terdapat model sekolah/madrasah sehat, dimana
sekolah/madrasah yang ingin mendapatkan gelar tersebut harus
memenuhi pesyaratan yang sudah ada. Dalam mendukung
promosi gizi, terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh
model sekolah/madrasah sehat tingkat SD/MI dan SMP/MTs,
sebagai berikut*:

1. Pemanfaatan jam literasi untuk materi kesehatan

a.

Kegiatan yang dilakukan adalah membaca ‘Buku Rapor
Kesehatanku’' (buku informasi) atau materi kesehatan
lainnya.

b. Kegiatan ini dilakukan minimal 1x per minggu.

Wali kelas mengalokasikan waktu dan membuat jadwal
topik kesehatan yang akan dibaca dan didiskusikan.

. Peserta didik membaca topik sesuai jadwal dan membawa

‘Buku Rapor Kesehatanku'.

. Wali kelas dan peserta didik mendiskusikan topik sesuai

dengan jadwal.

Peserta didik membawa pulang buku rapor untuk berdiskusi
dengan orang tua dan orang tua membubuhkan paraf pada
kolom yang tersedia.

Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia
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g. Pengulangan topik yang berbeda sesuai jadwal yang telah

ditentukan.

2. Penjaringan kesehatan dan pemeriksaan berkala

Promosi Gizi Berbasis Sekc

a.

b.

j-

Pemeriksaan kesehatan dilaksanakan bagi peserta didik
kelas 1, 7 dan 10.

Pemeriksaan kesehatan berkala dilaksanakan bagi peserta
didik kelas 2-6, 8 dan 9, 11 dan 12.

Kegiatan ini dilaksanakan minimal 1x per tahun.

. Puskesmas dan sekolah/madrasah berkoordinasi

menentukan jadwal pelaksanaan, penyediaan sarana dan
prasarana dan pembagian tugas.

Sekolah menginformasikan kegiatan pada orang tua/wali
pada saat Masa Orientasi Siswa (MOS).

Pemeriksaan kesehatan oleh guru dan kader kesehatan
sekolah.

Pemeriksaan kesehatan (fisik) oleh petugas puskesmas.
Petugas Puskesmas membuat kesimpulan, dan berdasarkan
hasil kesimpulan membuat rujukan apabila diperlukan.
Tindak lanjut dari pemeriksaan kesehatan adalah: Puskesmas
akan melaporkan ke dinkes dan TP UKS; sedangkan sekolah
akan memberikan informasi ke orang tua/wali.

Sarana dan prasarana puskesmas: UKS kit, form rekapitulasi,
form rujukan.

Sarana dan prasarana sekolah: timbangan, pengukur tinggi
badan, form kuesioner, ‘Buku Rapor Kesehatanku'.

. Sarapan dan kudapan bersama (bawa bekal gizi seimbang)
a.

Pendidikan gizi seimbang yang dilaksanakan dalam bentuk
pembiasaan/praktik dengan membawa bekal sarapan
makanan bergizi seimbang dan kudapan bergizi.

b. Kegiatan ini dilaksanakan minimal 1x per minggu.

Sekolah/madrasah menentukan jadwal pelaksanaan sarapan
dan kudapan bersama.

. Sekolah menginformasikan kegiatan pada orang tua/wali

pada saat MOS.

. Sarapan bersama dilaksanakan sebelum memulai kegiatan

belajar mengajar (pukul 07.00 pagi) minimal 1x per minggu.
Kudapan bersama dilaksanakan pada waktu jam istirahat
pertama minimal 1x per minggu.



. Wali kelas/guru mengawasi pelaksanaan kegiatan dan menu

sarapan/kudapan peserta didik.

Bila menu anak belum sesuai wali kelas/guru mengingatkan
orang tua untuk membekali anak dengan menu gizi
seimbang.

. Pemberian tablet tambah darah bagi remaja putri

a.

Pemberian tablet tambah darah bagi remaja putri 12-18
tahun (SMP/MTs dan SMA/SMK/MA) untuk pencegahan

anemia.

b. Kegiatan ini dilaksanakan minimal 1x per minggu.

Sekolah/madrasah  menentukan jadwal pelaksanaan
pemberian TTD (setelah sarapan bersama).

. Sekolah menginformasikan kegiatan pada orang tua/wali

pada saat MOS.

. Wali kelas/guru melaksanakan pemberian tablet tambah

darah bagi remaja putri setelah sarapan bersama.
Wali kelas/guru berpesan agar peserta didik mengkonsumsi
makanan bergizi tinggi zat besi dan vitamin C.

. Wali kelas/guru mencatat peserta didik putri yang tidak

hadir/masuk, dan memberikan TTD tersebut ketika peserta
didik tersebut masuk sekolah.
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Tabel 3. Contoh Penerapan Model Sekolah/Madrasah Sehat
dalam Kegiatan Belajar Mengajar/KBM

Hari
Jam . .
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat
Senyum, Senyum, Senyum, Senyum, Senyum,
salam, sapa, | salam, sapa, | salam, salam, sapa, | salam, sapa,
sopan, sopan, sapa, sopan, sopan,
santun santun sopan, santun santun
santun
06.30 — 07.00 Upacara - CTPS Gerakan PKHS
- Sarapan | literasi
bersama | (peman-
- Remaja faatan
Putri: ‘Buku
minum Rapor Ke-
TTD sehatanku’)
CTPS
07.00-07.45 KBM KBM KBM KBM KBM
07.45-08.30 KBM KBM KBM KBM KBM
08.30-09.15 Peregangan, | Peregangan, | Peregangan, | Peregangan, | Peregangan,
KBM KBM KBM KBM KBM
09.15-10.00 KBM KBM KBM KBM KBM
10.00-10.15 Istirahat, Istirahat, Istirahat Istirahat Istirahat,
pengawasan | sikat gigi sikat gigi
kantin
10.15-11.00 KBM KBM KBM KBM KBM
11.00 - 11.45 KBM KBM KBM KBM KBM
11.45-12.45 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat
12.45-13.30 KBM KBM KBM KBM Pembinaan
Kader
Kesehatan
Remaja
13.30 - 14.15 KBM KBM KBM KBM
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Berdasarkan evaluasi, hasil dari kegiatan Penerapan Model
Sekolah/ Madrasah Sehat di 163 sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 12.

Hasil Penerapan Model Sekolah Sehat

B Setiap hari 3-5 kali/minggu 1-2 kali/minggu Belum melaksanakan

156

130 130
117 120

108

. 42
2 2 23 19
Yy, 2 8, 3 . 2
1 . = 1

55% Literasi Sarapan Sikat Gigi Cuci Tangan 4L** PSN*#*
Kesehatan Bersama

*Senyum, sapa, salam, sopan, santun
**Lari, loncat, lempar, lompat
***Pemberantasan Sarang Nyamuk

Gambar 12. Hasil Penerapan Model Sekolah Sehat

3.1.5 Program Gizi Anak Sekolah (ProGAS)

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
mencanangkan Program Gizi Anak Sekolah (ProGAS) pada tahun
2016. ProGAS merupakan program bantuan pemerintah dalam
bentuk pemberian sarapan kepada peserta didik di sekolah-
sekolah dasar yang dipilih sesuai dengan kriteria tertentu dengan
tujuan meningkatkan asupan gizi dan kebiasaan sarapan, serta
memberikan pendidikan karakter kepada peserta didik untuk
membiasakan diri hidup bersih dan sehat.

ProGAS dilaksanakan pertama kali di tahun 2016 di bawah
koordinasi Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar Dirjen Pendidikan
Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Kabupaten sasaran ProGAS adalah kabupaten yang termasuk
dalam kategori rawan pangan dan gizi serta kabupaten tertentu
yang memiliki kekhususan (kepulauan, daerah perbatasan,
pasca bencana). Sedangkan penetapan sekolah dilakukan
dengan berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten

Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia
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untuk mengusulkan SD calon penerima ProGAS dari beberapa
kecamatan yang memenuhi beberapa kriteria seperti tercantum
dalam sistem Data Pokok Pendidikan Dikdasmen, memiliki
kepala sekolah dan komite sekolah yang dibuktikan dengan

surat keputusan dari pejabat yang berwenang, sebagaian besar
peserta didik berasal dari keluarga yang kurang mampu dan
tidak menerima bantuan sejenis. Validasi terhadap usulan Disdik
Kabupaten tersebut dilakukan sebelum program dimulai.

Tujuan dari ProGAS adalah untuk meningkatkan:

1.
2.
3.

Asupan gizi yang seimbang pada peserta didik.
Pengetahuan, sikap dan praktik gizi seimbang peserta didik.
Perilaku hidup bersih dan sehat, serta kemampuan belajar
dalam upaya membentuk karakter insan Indonesia yang
sehat, cerdas dan produktif, tangguh dan berdaya saing.
Kehadiran dan minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran.

Kecintaan peserta didik terhadap pangan lokal.

Partisipasi masyarakat dalam  memanfaatkan dan
menyediakan pangan lokal.

ProGAS dilaksanakan melalui tiga komponen yang saling
berhubungan, yaitu:

1.

Promosi Gizi Berbasis Sekolah

Peningkatan asupan gizi melalui pemberian makanan sehat
dengan menggunakan resep-resep bergizi seimbang dan
menggunakan bahan pangan lokal yang disiapkan oleh
kelompok masak di sekolah. Di tahun 2019, kegiatan
sarapan bersama dilaksanakan untuk 60 hari makan anak
(HMA) per peserta didik.

Pendidikan gizi yang diberikan kepada kelompok masak,
peserta didik, guru dan orang tua.

Penguatan Pendidikan karakter melalui latihan disiplin,
budaya antri, tertib, berdoa, dan mengapresiasi orang tua
yang telah menyiapkan sarapan di sekolah serta penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).



Pada tahun 2017, ProGAS dilaksanakan di 11 kabupaten di 5
provinsi dengan jumlah siswa 100 ribu orang. Perluasan cakupan
dilakukan di 2018, yaitu 64 kabupaten di 20 provinsi dengan
jumlah siswa 100.136 orang. Dilanjutkan di tahun 2019 dengan
jumlah sasaran 100.620 siswa SD di 39 kabupaten di 20 provinsi.

Salah satu komponen penting ProGAS adalah pemanfaatan
bahan pangan lokal dalam penyediaan menu sarapan yang
diberikan di sekolah. Untuk itu, ProGAS melibatkan para petani
lokal dan para anggota PKK setempat dalam kegiatannya. Para
petani lokal berperan dalam menyuplai bahan baku pangan
sedangkan para anggota PKK berperan dalam membeli dan
mengolah bahan baku pangan tersebut menjadi hidangan
sarapan bagi peserta didik di sekolah. Dengan demikian, ProGAS
merupakan program perbaikan gizi yang unik, karena tempat
pelaksanaan kegiatan di sekolah dengan melibatkan berbagai
kelompok masyarakat setempat.

Secara umum hasil ProGAS pada peserta didik, kelompok
perlakuan ProGAS bersama pengetahuan gizi menunjukkan
dampak positif paling banyak dibandingkan kelompok lainnya,
baik dalam hal asupan makan, pengetahuan gizi, perilaku PHBS,
dan status anemia. Sedangkan dampak positif ProGAS tanpa
pengetahuan edukasi gizi tidak jauh berbeda dengan kelompok
edukasi (tanpa ProGAS) kecuali dalam hal berdoa dan status
anemia®.

Hasil dari diskusi kelompok terarah yang dilakukan terhadap
para petani lokal di empat kabupaten pelaksana ProGAS sebagai
bagian dari evaluasi ProGAS 2017 menunjukkan bahwa menjual
hasil kebun ke sekolah menghasilkan keuntungan yang lebih
banyak karena: (1) para petani tidak lagi harus menjual hasil kebun
ke pasar yang memerlukan waktu tempuh yang lama; (2) tidak
perlu tawar menawar harga; (3) biaya transportasi lebih hemat;
dan (4) tidak perlu menunggu hasil panen yang sekaligus banyak
untuk bisa dijual®'. Beberapa hal positif mengenai ProGAS juga
disampaikan oleh anggota PKK, diantaranya adalah para anggota
PKK merasakan kegembiraan murid-murid yang mendapatkan
sajian sarapan, belajar resep baru, mendapatkan tambahan
penghasilan dan mendapatkan kesempatan bersosialisasi dan
berinteraksi dengan para orang tua murid.
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Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan edukasi gizi, telah
dikembangkan Modul ProGAS bekerjasama dengan Kementerian
Kesehatan, Badan Pengawasan Obat dan Makanan, Fakultas
Ekologi Manusia Institut Pertanian Bogor, dan SEAMEO
RECFON. Modul ini mencakup topik (1) Pemberian makanan
sehat (perencanaan menu, penyiapan, pengolahan dan
penyajian sarapan; penjaminan keamanan pangan, pencegahan
dan penanggulangan keracunan pangan), (2) Pendidikan Gizi
(kebutuhan gizi anak sekolah, dan Pedoman Gizi Seimbang),
dan (3) Penguatan Pendidikan Karakter (nilai utama Pendidikan
Karakter, PHBS, pengembangan kolam ikan dan kebun sekolah).

SKEMA PROGAS
TERINTEGRASI

_SEKOLAH

- iy, 1

o S o
1 ‘ P

Kebun Sekolah

Gambar 13. Skema ProGAS Terintegrasi
Sumber: Best Practices ProGAS®

Pada tahun 2017 dan tahun 2018 telah dilakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan ProGAS. Tahun 2017, evaluasi ditekankan
untuk mengukur kondisi siswa SD terkait status gizi, pengetahuan
dan praktik gizi seimbang serta kehadiran siswa dalam KBM di
sekolah sebelum dan sesudah ProGAS dijalankan. Tahun 2018,
evaluasi difokuskan pada pengukuran dampak penguatan
kapasitas guru dan orangtua pada pelaksanaan ProGAS di
Indonesia®®*2,
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3.1.6

Setelah dilakukan evaluasi pada tahun 2017, terdapat
peningkatan pengetahuan terkait gizi seimbang, peningkatan
konsumsi beragam bahan pangan, peningkatan frekuensi makan
dalam sehari, penurunan siswa yang merasa lapar dan/atau
mengantuk di kelas, peningkatan siswa yang merasa nyaman
saat belajar di kelas, penurunan kebiasaan jajan, peningkatan
kebiasaan praktik PHBS (mencuci tangan sebelum makan, mandi
dan menyikat gigi, kebersihan kuku dan kulit), peningkatan praktik
karakter yang baik (berdoa sebelum pelajaran dan sebelum makan,
berbaris saat mengantri, kebiasaan menghabiskan makanan). Hasil
evaluasi pada tahun 2018 menunjukkan bahwa pelatihan gizi telah
meningkatkan pengetahuan guru terkait zat gizi dalam makanan,
kemanan pangan, keterampilan mengukur dan menentukan
status gizi, serta keterampilan dalam penyampaian edukasi gizi di
sekolah secara efektif dan kreatif2.

Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Program PHBS merupakan program yang dicanangkan oleh
Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
Kementerian Kesehatan. Pedoman Pembinaan PHBS diatur dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2269/
MENKES/PER/XI/2011. Tujuan dari pembiasaan PHBS adalah
untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik terkait
PHBS. Tatanan PHBS meliputi PHBS di rumah tangga, sekolah,
tempat kerja, sarana kesehatan dan tempat umum.

Gambar 14. Lambang Gerakan PHBS

Sumber: Kementerian Kesehatan, 2016>
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PHBS di sekolah merupakan kegiatan yang melibatkan siswa,
guru, dan masyarakat lingkungan sekolah untuk mau melakukan
perilaku hidup sehat dalam menciptakan sekolah sehat. Berikut
adalah contoh kegiatan PHBS di sekolah:

a. Mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah
makan.

Mengonsumsi jajanan sehat.

Menggunakan jamban bersih dan sehat.

Olahraga teratur.

Memberantas jentik nyamuk.

Tidak merokok di lingkungan sekolah.

Membuang sampah pada tempatnya.

Melakukan kerja bakti bersama warga lingkungan sekolah
untuk menciptakan lingkungan yang sehat.

@ =0 o0 T

Pembinaan PHBS di institusi pendidikan dilakukan melalui
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan terintegrasi dengan kegiatan
pengembangan dan pembinaan Desa Siaga dan Kelurahan
Siaga Aktif. Penanggungjawab kegiatan pengembangan dan
pembinaan berada di tingkat kabupaten/kota. Pemberdayaan
PHBS di institusi pendidikan dilakukan secara terintegrasi dalam
proses belajar-mengajar dan di luar proses belajar-mengajar®.

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 39
tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Agama 2015-
2019 menjelaskan tentang Arah Kebijakan dan Strategi Bidang
Pendidikan dalam Kementerian Agama. Salah satu arah kebijakan
adalah melakukan penguatan kurikulum tentang ketahanan diri
seperti perilaku hidup bersih dan sehat, kepedulian terhadap
lingkungan, kesehatan reproduksi, pengetahuan gizi seimbang,
dan pendidikan jasmani dengan tetap mengedepankan norma-
norma yang dianut masyarakat Indonesia. Kementerian Agama
juga telah mengembangkan Program Pos Kesehatan Pondok
Pesantren (Poskestren). Poskestren berupa pos kesehatan dan
pengembangan layanan kesehatan dan kebersihan di lingkungan
pesantren.
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3.2 Inisiatif dan Inovasi Pendekatan Promosi Gizi di Sekolah dari

Universitas, Non-Government Organization (NGO) dan Swasta

Kajian dokumen dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai
upaya-upaya perbaikan dan promosi gizi di sekolah yang dilaksanakan
oleh Perguruan Tinggi, Lembaga Swadaya Masyarakat dan pihak
swasta. Kajian dokumen dilakukan dengan menggunakan dua metode,
yaitu metode pengumpulan data langsung dan kajian dari artikel dalam
jurnal ilmiah yang telah terbit. Dalam pengumpulan data langsung,
sebanyak 19 institusi dihubungi dengan mengirimkan kuesioner yang
dilengkapi dengan tabel untuk diisi. Hal-hal yang harus diisi dalam
tabel tersebut adalah ringkasan kegiatan yang terkait dengan kegiatan
perbaikan dan promosi gizi yang dilaksanakan di sekolah. Sebanyak 13
institusi mengembalikan kuesioner yang berisi Tabel yang telah terisi.
Apabila terdapat informasi mengenai publikasi ilmiah dari kegiatan yang
dilaporkan, maka publikasi ilmiah tersebut akan ditelusuri. Selanjutnya,
informasi dari Tabel yang terisi dikompilasi dan dikelompokkan. Hasil
kompilasi dapat dilihat pada Lampiran 4-10. Kegiatan yang bersifat
sosialisasi tidak dimasukkan ke dalam hasil review.

Kajian dari artikel dalam jurnal ilmiah yang telah terbit dilakukan
dengan melakukan pencarian di PubMed dan Google Scholar dengan
menggunakan kata kunci pencarian #school AND #nutrition AND
#Indonesia untuk publikasi berbahasa Inggris dan #sekolah AND
#intervensi AND #gizi seimbang AND #anak sekolah AND #pendidikan
gizi AND #sarapan untuk publikasi berbahasa Indonesia. Dari penelusuran
ini, di dapatkan 91 artikel. Hasil yang di dapatkan lalu dicek overlap-
nya dengan hasil yang sudah didapatkan dari hasil pengumpulan data
secara langsung. Selain itu, dilakukan review abstrak untuk menentukan
kesesuaian hasil dengan topik yang diinginkan. Pada akhirnya dilakukan
review terhadap 20 artikel hasil penelusuran. Informasi tentang studi
terkait SBNP ini kemudian digabungkan ke dalam tabel kompilasi yang
ada pada Lampiran 4-10.

Hasil kajian dokumen ini menunjukkan bahwa telah banyak kegiatan
penelitian terkait intervensi dan promosi gizi di sekolah di Indonesia
yang telah dilaksanakan. Topik-topik penelitian tersebut meliputi tema
pengumpulan profil status dan praktik gizi dan kesehatan, analisis
determinan dan intervensi. Secara umum penelitian di sekolah di
Indonesia menggunakan sampel terbatas, kecuali beberapa penelitian
yang menggunakan data sekunder. Kajian ini lebih difokuskan pada pola
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luaran pada penelitian dengan topik yang sama. Sub-bab berikut ini
menguraikan ringkasan dari hasil kajian dokumen yang telah dilakukan.

3.2.1 Pola Kegiatan

Dari data yang dikumpulkan langsung, kegiatan paling banyak
dilakukan untuk tingkat SMA dan SD, sementara lebih sedikit
kegiatan untuk tingkat SMP. Kegiatan lebih banyak dilaksanakan
di sekolah dibawah asuhan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan daripada di sekolah dibawah asuhan Kementerian
Agama (Gambar 15). Secara umum, tema penelitian intervensi
lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan penelitian profil
status dan praktek gizi dan kesehatan serta analisis determinan
(Gambar 16).

Topik penelitian pada tingkat SD dan SMP di dominasi dengan
penelitian tentang gizi seimbang dan keamanan pangan. Untuk
tingkat SMA topik utama penelitian adalah mengenai 1000 hari
pertama kehidupan (1000 HPK), gizi seimbang dan obesitas
(Gambar 17).

Terkait pendanaan, sebagian besar kegiatan didanai oleh
lembaga pemerintah, lembaga swadaya masyarakat-UN Agency
dan universitas. Keterlibatan swasta dalam kegiatan penelitian di
sekolah masih sangat kecil (Gambar 18).

Tingkat Sekolah

B Kemendikbud MKemenag & Total

60 60
S
sD SMP SMA

Gambar 15. Sebaran Kegiatan SBNP di Indonesia Berdasarkan
Tingkat Sekolah
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Jenis Kegiatan SBNP

BSD mSMP mSMA [ Total

Intervensi Observasi

Gambar 16. Sebaran Jenis Kegiatan SBNP di Indonesia

Topik Kegiatan SBNP
BSD mSMP mSMA [ lainnya
66

Obese Keamanan Giziseimbang 1000HPK Status Gizi GiziOlahraga Lainnya
pangan

Topik lainnya: pangan lokal (6), gizi kurang (1), stunting (6), posyandu remaja (1)
Gambar 17. Topik Kegiatan SBNP di Indonesia
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Sumber Pendanaan
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masyarakat/UN teridentifi kasi
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Gambar 18. Sumber Pendanaan Kegiatan SBNP di Indonesia

3.2.2 Profil Status Gizi dan Pengetahuan Anak sekolah di Indonesia
Secara nasional diketahui bahwa pada tahun 2018 prevalensi
anak pendek (stunting) pada usia sekolah baik SD, SMP maupun
SMA berkisar pada 23-26%, sementara prevalensi anak kurus
adalah sekitar 8-9% dan prevalensi gizi lebih (gemuk dan sangat
gemuk) sekitar 13-20%8. Sementara itu perilaku berisiko pada
kesehatan pada tahun 2015 menunjukkan bahwa kurang konsumsi
sayur dan buah sebesar 76,8%, kurang aktfifitas fisik 43,5% dan
menjalani kegiatan sedentary sebesar 63,5%°¢. Pada tahun 2012,
Hardinsyah dkk. melakukan analisis pola sarapan anak usia 6-12
tahun menggunakan data Riskesdas 2007, dengan jumlah sampel
sekitar 35.000 anak. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa
sepuluh makanan yang paling popular dikonsumsi saat sarapan
adalah: nasi, orak-arik telur, tempe goreng, sayur sop, ikan goreng,
nasi goreng, tumis sayuran dan tahu goreng, sedangkan minuman
yang paling popular dikonsumsi saat sarapan adalah: air putih,
teh manis, susu bubuk dan teh. Idealnya, sarapan yang sehat
harus memenuhi 15-50% Angka Kecukupan Gizi (AKG) harian.
Akan tetapi, hampir separuh (44,6%) anak-anak mengonsumsi
sarapan berkualitas gizi rendah atau kurang dari 15% AKG. Secara
rinci, jumlah anak-anak yang mengonsumsi sarapan <15% AKG
berdasarkan zat gizi-nya adalah sebagai berikut: sebanyak 44,6%
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untuk energi; 35,4% untuk protein; 67,8% untuk vitamin A; 85%
untuk zat besi; 89,4% untuk kalsium dan 90,3% untuk serat®.

Hingga saat ini, belum ada data nasional yang menunjukkan
pola konsumsi pangan yang lebih detil. Selain itu, pada level
nasional, data terkait asupan dan status zat gizi mikro juga tidak
ada. Berbagai studi kecil yang dilakukan oleh beberapa universitas
menunjukkan profil status gizi yang tidak jauh dari profil nasional.
Oleh karena nya hasil berbagai studi kecil ini dapat digunakan
sebagai gambaran akan berbagai masalah gizi di Indonesia.

Sebuah penelitian di Palembang pada anak usia remaja
menunjukkan pola asupan dengan kualitas yang kurang, dengan
frekuensi konsumsi sayur pada remaja sebanyak 1-3 porsi setiap
hari dan konsumsi buah 2-3 porsi setiap minggu, yang hasilnya
sangat sesuai dengan data nasional®®. Penelitian lain oleh kelompok
peneliti dari Universitas Diponegoro (UNDIP) menunjukkan bahwa
asupan gizi mikro (vitamin A, zat besi dan zink) pada anak usia 9-12
tahun sangat rendah, begitu juga dengan asupan selenium®. Hasil
ini juga sama dengan yg didapatkan dari studi di Kupang, dimana
asupan zat besi anak sekolah diketahui sangat kurang®. Hal ini
juga tercermin dalam status gizi anak sekolah. Dalam penelitian
Maulida dan Pramono, 100% anak sekolah memiliki kadar serum
zink dibawah normal®. Selain itu prevalensi gizi kurang, baik itu
ditunjukkan dengan stunting maupun kurus (wasting) juga sangat
tinggi, yaitu masing-masing 47,1% dan 20%, jauh lebih tinggi dari
angka nasional. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada kelompok-
kelompok di masyarakat dengan gambaran status gizi yang lebih
rendah dari nasional.

Sementara itu, pada remaja dengan usia yang lebih tua sebuah
penelitian di Semarang menunjukkan bahwa mereka sudah mulai
mengalami gangguan sistem metabolik, dimana 28% remaja
mengalami sindrom metabolik dan 11% mengalami osteopenia®.
Pada remaja obesitas, prevalensi sindrom metabolik jauh lebih
tinggi (68%), dan 32% yang lain sudah mengalami sindrom pre-
metabolik®®. Prevalensi obesitas dan overweight pada remaja
berkisar pada angka 21,1%. Obesitas dan overweight terkait
dengan faktor gaya hidup, diantaranya adalah kebiasaan olahraga
yang tergolong rendah (52,6%) dan intensitas penggunaan media
sosial yang tergolong tinggi (57,1%)°".
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Terkait dengan keamanan pangan, beberapa penelitian
menunjukkan kualitas keamanan pangan jajanan anak sekolah
masih rendah. Pengujian kandungan bahan kimia berbahaya
pada 34 sekolah di Semarang pada tahun 2016 menyimpulkan
tingginya makanan yang mengandung bahan tambahan pangan
yang dilarang, diantaranya adalah pemakaian formalin dan boraks
sebagai bahan pengawet, rhodamin B dan metanil yellow sebagai
zat pewarna dan siklamat dan sakarin sebagai zat pemanis
tambahan. Jenis makanan yang mengandung zat berbahaya
tersebut adalah tempura, bakso, selai, saus, bumbu-bumbu,
dan minuman instan®2. Hasil pengujian tersebut selaras dengan
beberapa penelitian di SD yang telah dilakukan sebelumnya di
Jakarta dan Malang®®. Sementara itu, penelitian kandungan logam
berat pada ikan yang dikonsumsi oleh anak sekolah di kabupaten
Sambas menunjukkan bahwa kadar Merkuri, Chromium dan
Cobalt pada ikan sudah melewati ambang batas®. Tentunya
gambaran keamanan pangan yang cukup mengkhawatirkan ini
perlu segera mendapat perhatian untuk penanggulangannya.

3.2.3 Determinan Status Gizi Anak Sekolah dan Remaja

Penelitian tentang analisis determinan status gizi yang berhasil
dikumpulkan lebih terfokus pada masalah gizi lebih. Dampak
masalah gizi lebih yaitu sindrom metabolik mulai ditemukan pada
remaja, terutama remaja obesitas. Sindrom metabolik diketahui
terkait dengan obesitas, hyperuricemia dan gender dimana anak
laki-laki lebih banyak yang mengalami sindrom metabolik. Selain
itu, obesitas juga terkait dengan kesehatan mental, aktivitas fisik,
dan intensitas penggunaan media sosial®.

Asupan diet tidak banyak ditemukan berhubungan dengan
masalah obesitas maupun sindrom metabolik. Namun sebuah
penelitian menunjukkan bahwa asupan serat berhubungan
dengan kadar trigliserida darah pada remaja®. Asupan serat
utamanya seharusnya dipenuhi dari asupan sayur dan buah. Pada
remaja, sebagaimana disebutkan sebelumnya, asupan sayur dan
buah sangat rendah. Sebuah studi determinan menunjukkan
bahwa ketersediaan dan pembiasaan sejak kecil menjadi faktor
yang sangat berhubungan dengan asupan sayur dan buah®.
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Tabel 4. Determinan Status Gizi Anak Sekolah dan Remaja di Indonesia

Luaran

Determinan

Sindrom metabolik

Obesitas, Hyperuricemia®’.
Gender, Obesitas®®.

Kadar trigliserida tinggi

Asupan Serat®.

Obesitas

Gangguan psikososial, citra tubuh dan

perundungan®’.
Intensitas penggunaan media sosial,
kebiasaan olahraga®®.

Kurang konsumsi sayur | Tidak tersedia di rumah, tidak menyukai,
dan buah tidak mood, tidak dibiasakan®®.

Kepadatan tulang Kadar trigliserida, asupan kalsium dan

vitamin D, aktivitas fisik®?.

Menarche dini Asupan minuman berperisa manis, massa

lemak tubuh, asupan kalsium, dan aktivitas
fisikes.

3.2.4 Intervensi Edukasi Gizi pada Anak Sekolah dan Remaja di

Indonesia

Intervensi edukasi gizi di sekolah paling banyak dilakukan
di SD, diikuti oleh SMA dan paling sedikit dilakukan di SMP.
Materi intervensi gizi meliputi gizi seimbang, 1000 hari pertama
kehidupan (HPK), obesitas, keamanan pangan, dan topik lainnya.

Gizi seimbang adalah materi edukasi yang paling banyak
dikembangkan. Jenis intervensi sangat beragam, diantaranya
adalah formulasi pangan sehat, pemberian pangan sehat selama
periode waktu tertentu dan berbagai pola edukasi kreatif. Edukasi
gizi dilakukan dengan berbagai metode, baik yang menggunakan
cara konvensional dengan pendidikan gizi langsung, maupun
melalui penggunaan berbagai permainan, komik dan pemanfaatan
media berbasis android. Berbagai tools yang telah dihasilkan
untuk edukasi gizi terkait gizi seimbang dapat dilihat pada Tabel
5. Penggunaan dan hasil edukasi tersebut dapat dilihat secara
lengkap pada Lampiran 6.
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Tabel 5. Tools Edukasi Gizi Terkait Gizi Seimbang

Tingkat Tools Edukasi Gizi

- Buku konsumsi sayur dan buah berbasis games®’,
- Game kartu gizi dan piring makanku’,

- Lagu “Kebiasaan Makanku”,

- Buku saku gerakan tekan angka obesitas (Gentas),
- Modul demo masak”’,

- Dongeng dan drama’?73,

- Modul kader cilik pengawas jajanan,

SD - Game puzzle gizi seimbang’,

- Permainan ular tangga gizi seimbang’®,

- Teka-teki silang’®,

- Video”’,

- Poster’s,

- Flyers”,

- Wayang-wayangan’3,

- Lagu “Empat Pilar Gizi Seimbang”78”.

- Modul edukasi gizi untuk guru SMP,

- Poster dan cakram PHBS®',

SMP | - Komik gizi seimbang berbasis Android,

- Modul Sekolah Gizi Perempuan Cerdas (SGPC),

- Berbagai bahan presentasi dan flyers edukasi gizi.
- Modul Sekolah Gizi Perempuan Cerdas (SGPC),
SMA |- Modul edukasi gizi berbasis theory of planned behavior®,
- Buku saku faktor risiko kanker payudara.

Perlu dicatat bahwa penelitian dalam intervensi gizi umumnya
dilakukan dengan jumlah sampel terbatas. Intervensi edukasi
gizi terutama gizi seimbang terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan anak sekolah dan guru. Pengetahuan merupakan
luaran penelitian yang paling sering dinilai dan paling mudah
untuk ditingkatkan. Namun meningkatknya pengetahuan tidak
serta merta meningkatkan sikap, perilaku dan status gizi. Hanya
beberapa penelitian yang mengukur sikap dan perilaku, dan
secara umum intervensi yang dilakukan dapat pula meningkatkan
sikap. Hasil intervensi gizi terkait gizi seimbang tanpa intervensi
langsung pemberian makanan secara umum tidak menunjukkan
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peningkatan luaran status gizi. Dengan demikian, disumsikan
bahwa perilaku gizi seimbang belum meningkat meskipun
pengetahuan meningkat. Oleh karena itu, intervensi edukasi gizi
yang terfokus hanya pada peningkatan pengetahuan (demand)
harus disertai pula dengan peningkatan ketersediaan makanan
sehat (supply).

Intervensi edukasi gizi terkait 1000 HPK hanya dilakukan
di tingkat SMP dan SMA. Sangat sedikit intervensi yang telah
dilakukan, meskipun studi observasi terkait topik ini banyak
dikerjakan. Dua penelitian mengembangkan media edukasi gizi
kreatif menggunakan flash card dan modul sekolah gizi perempuan
cerdas (SGPC). Sebagian intervensi terkait 1000 HPK terintegrasi
dengan intervensi gizi seimbang. Sebagaimana intervensi gizi
seimbang, edukasi tentang 1000 HPK dapat meningkatkan
pengetahuan siswa, namun belum mampu mengubah sikap dan
perilaku.

Intervensi untuk obesitas, keamanan pangan dan hidrasi belum
banyak dilakukan, meskipun penelitian tentang status obesitas
dan determinan obesitas cukup banyak. Dari sedikit penelitian
obesitas yang telah dikumpulkan, satu penelitian menunjukkan
bahwa intervensi gizi dapat menurunkan obesitas, namun lebih
efektif jika disertai dengan intervensi aktvitas fisik®'#. Penelitian
juga menunjukkan bahwa mengubah pola aktivitas fisik tidak
mudah®. Untuk intervensi keamanan pangan, belum ada hasil
yang komprehensif yang dapat dilaporkan. Namun berbagai
upaya dan tools untuk edukasi sudah dihasilkan sebagaimana
dapat dilihat pada Tabel 6. Penggunaan dan hasil edukasi tersebut
dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 7-10.
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Tabel 6. Tools Edukasi Gizi Terkait 1000 HPK, Obesitas, Keamanan
Pangan dan Hidrasi

Tingkat Tools Edukasi Gizi

- Poster/Video/presentasi kegunaan serat,

- Booklet®,

- Media pembelajaran interaktif garam beryodium?®,
- Modul®:88,

- Dokumen pengembangan kantin sekolah,

- Komik®,

- Senam “Aku mau air, aku sehat”,

- Poster dan buku saku®.

SD

- Modul SGPC,
- Flashcard anemia”’,
- Modul Lantera Zimaja,

SMP

- Dokumen pengembangan kantin sekolah,

- Permainan ular tangga®,

- Aplikasi Android.

_ . e 1984
SMA Modul training konselor Posyandu Remaja®,

- Dokumen pengembangan kantin sekolah.

Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia



FAKTOR-FAKTOR KUNCI
INTERVENSI/PROMOSI GiZI
BERBASIS SEKOLAH DI INDONESIA

Telah diketahui bahwa intevensi gizi berbasis sekolah mempunyai
peranan penting dalam mendorong perbaikan perilaku gizi dan kesehatan
anak sekolah dan remaja yang berujung pada peningkatan status gizi. Di
Indonesia beberapa upaya perbaikan gizi berbasis sekolah telah dilaksanakan.
Namun dalam pelaksanaannya, upaya-upaya tersebut menghadapai berbagai
tantangan, diantaranya adalah dalam hal kebijakan dan implementasinya, tata
organisasi dan kepemimpinan, sumber daya, koordinasi dan komunikasi lintas
program, lintas sektor dan lintas level, integrasi komponen program serta
monitoring dan evaluasi®®. Di saat yang bersamaan beberapa peluang juga
telah diidentifikasi untuk dapat menjawab tantangan tersebut. Dalam bab ini
akan diuraikan beberapa faktor kunci untuk pelaksanaan intervensi/promosi
gizi berbasis sekolah di Indonesia.

4.1 Kebijakan

Indonesia mempunyai dasar kebijakan bagi intervensi dan promosi gizi
bagi anak usia sekolah dan remaja. Kebijakan tersebut berdasarkan dari
Undang-Undang Dasar tahun 1945 pasal 28 ayat 2 yang menyebutkan
bahwa “setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan
berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi”. Selanjutnya, UUD tersebut dijabarkan dalam beberapa
Undang-Undang yang membahas mengenai anak, yaitu: UU No. 23
tahun 2002 yang direvisi pada tahun 2014 sebagai UU No. 35 tahun
2014 tentang Perlindungan Anak dan UU No. 36 tahun 2009 tentang
kesehatan.

Keberadaan UU tersebut mendasari tersusunnya beberapa kebijakan
runtutannya, misalnya Peraturan Pemerintah, Instruksi Presiden, Peraturan
Menteri, Peraturan Menteri Bersama dan Peraturan Gubernur/Bupati.
Beberapa peraturan kebijakan yang mengatur mengenai intervensi dan
promosi gizi bagi anak usia sekolah dan remaja dibawah UU diantaranya
adalah Peraturan Kementerian Kesehatan No 25/2014 tentang upaya
kesehatan anak, Peraturan Bersama 4 Menteri tentang UKS/M, Peraturan
Kemdikbud tentang ProGAS, dan Peraturan Gubernur/Bupati/Walikota,

Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia

57



58

misalnya peraturan gubernur DKI Jakarta no 140 tahun 2013 tentang
Kantin sekolah®.

Undang-Undang dan peraturan dibawahnya memberikan arahan
mengenai kewenangan, tugas dan tanggung jawab pelaksanaan dan
tata cara pelaksanaan program dan kegiatan untuk mencapai tujuan
yang diamanatkan oleh UUD 1945. Kebijakan mengenai anak dan
remaja yang telah ada saat ini dirasa sudah memenuhi kebutuhan
untuk penyelenggaraan pelayanan gizi bagi anak usia sekolah dan
remaja. Peraturan-peraturan diatas menunjukkan bahwa pengakuan
dan komitmen akan pentingnya upaya perbaikan gizi berbasis sekolah
sudah dimiliki oleh pemangku kepentingan kunci. Namun pada proses
implementasi kebijakan menjadi kegiatan, tantangannya adalah
mendeskripsikan peran dan tanggung jawab serta koordinasi berbagai
pemangku kepentingan lintas sektor agar berbagai upaya yang dilakukan
dapat terintegrasi dan saling melengkapi. Hal ini dimaksudkan agar tidak
terjadi repetisi kegiatan yang sama oleh sektor berbeda agar penggunaan
sumber daya menjadi lebih efisien dan impelementasi kegiatan dapat
bergerak maju.

Kebijakan juga harus responsif terhadap perubahan, baik perubahan
sosial ekonomi, perubahan budaya, perubahan ilmu pengetahuan dan
perubahan teknologi yang mempengaruhi gaya hidup dan paparan
informasi masyarakat yang berdampak terhadap status gizi dan
kesehatan masyarakat. Seringkali perubahan kebijakan memerlukan
waktu yang lama, sehingga ketika kebijakan telah resmi keluar, keadaan
telah berubah kembali.

Dalam pelaksanaan kebijakan, akuntabiltas juga menjadi faktor kunci.
Input, proses dan output dari berbagai sektor perlu dikomunikasikan
bersama secara rutin untuk kepentingan perancanaan, identifikasi
tantangan dan solusi bersama. Evaluasi pelaksanaan program
suplementasi tablet tambah darah bagi remaja putri di dua kabupaten/
kota di Indonesia menunjukkan bahwa keputusan yang berbasis data
serta akuntabilitas antar sektor menjadi faktor kunci peningkatan
kinerja program khususnya dalam menjaga harmonisasi dan kerjasama
lintas sektor. Sebelumnya, sektor non-kesehatan menganggap bahwa
monitoring dan evaluasi program TTD remaja putri ini sebaiknya
dilaksanakan oleh sektor kesehatan saja. Namun, pendampingan
dan penguatan pelaksanaan program ini berhasil mendorong adanya
pelaporan lintas sektor, sehingga data capaian program bisa diakses oleh
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4.2

seluruh sektor yang terlibat. Hal ini sangat penting dalam meningkatkan
kepedulian seluruh sektor terhadap progress yang sudah dicapai serta
meningkatkan akuntabilitas pelaksanaan®.

Kepemimpinan

Dalam berbagai program, kepemimpinan yang solid memegang
peranan kunci. Kepemimpinan yang solid ditandai dengan kesatuan
visi dan misi, serta orkestrasi program yang terencana, terkomunikasi
dengan baik dan efisien. Menurut WHO, kunci utama kepemimpinan
dalam program kesehatan remaja secara umum ada pada kementerian
kesehatan®. Namun kompleksitas permasalahan gizi dan kesehatan
remaja dan banyaknya kementerian dan lembaga lintas sektor yang
perlu terlibat dalam upaya kesehatan remaja memerlukan koordinasi
yang lebih kuat. Oleh karena itu kepemimpinan dari bidang lain, dalam
hal ini untuk program promosi gizi berbasis sekolah adalah bidang
pendidikan, menjadi sangat penting®. Di Indonesia, program promosi
gizi berbasis sekolah juga harus melibatkan Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak dan Kementerian Agama. Ketiga
sektor ini (sektor pendidikan, kesehatan, perempuan dan anak, dan
agama) berada dibawah koordinasi Kementerian Koordinator bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemko PMK). Ketiga sektor ini
mempunyai peran yang sangat strategis dalam memfasilitasi keberadaan
dan keberlanjutan program perbaikan dan promosi gizi bagi anak usia
sekolah dan remaja. Kepemimpinan dari tiga sektor tersebut sangat
penting untuk memuluskan kolaborasi antar berbagai sektor and untuk
memastikan bahwa terjadi pengarusutamaan pada kesehatan dan gizi
remaja pada kebijakan dan program di ketiga sektor tersebut. Untuk
dapat menjawab tantangan perbaikan kesehatan dan gizi remaja,
kepemimpinan yang kuat dari ketiga sektor tidak hanya diperlukan di
tingkat pemerintah pusat saja, namun komitmen ini harus sampai ke
tingkat pemerintah daerah, organisasi masyarakat hingga swasta.

Selain kepemimpinan dari tingkat kelembagaan, perbaikan dan
promosi gizi juga memerlukan kepemimpinan jenis lain yang lebih dekat
dengan kelompok sasaran, yaitu anak usia sekolah, remaja, para orang
tua, dan masyarakat umum. Contoh kepemimpinan ini adalah seorang
idola yang dapat menjadi role model bagi anak usia sekolah, remaja, para
orang tua, dan masyarakat umum. Role model tersebut dapat berupa
teman sebaya, tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh politik, pemimpin
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daerah, selebriti atau, di dunia sosial media, influencer. Beberapa program
dan studi telah menunjukkan peran positif dari teman teman sebaya,
tokoh agama dan tokoh masyarakat terhadap pelaksanaan program
perbaikan dan promosi gizi, akan tetapi, belum banyak bukti mengenai
pengaruh tokoh politik, pemimpin daerah, selebriti dan influencer™.

Kelembagaan dan Organisasi

Sesuai dengan kebijakan di Indonesia, ada 5 kementerian/lembaga
utama yang menaungi program perbaikan dan promosi gizi bagi anak
usia sekolah dan remaja, yaitu Kementerian Kesehatan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Agama, Kementerian Dalam
Negeri dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan. Selain kelembagaan
di tingkat Pusat, sistem desentralisasi juga mewajibkan daerah provinsi
dan kabupaten/kota mempunyai kapasitas untuk menganalisis situasi dan
membuat perencanaan kegiatan berdasarkan prioritas permasalahan.
Pemerintah Pusat berfungsi untuk menyediakan petunjuk teknis dari arah
kebijakan, sedangkan Pemerintah Daerah bertanggung jawab dalam
pelaksanaan disesuaikan dengan keadaan daerah. Kelembagaan dan
organisasi ini menjadi sangat penting dikarenakan sifat program yang
multisektoral, dari tingkat Pusat (Kementerian/Lembaga), tingkat Daerah
(Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota), hingga tingkat pelaksana di
Sekolah dan Puskesmas.

Koordinasi
Banyaknya sektor yang terlibat dalam perbaikan dan promosi gizi

berbasis sekolah, memerlukan koordinasi yang baik pada tingkat

organisasi yang berbeda-beda. Dengan demikian, koordinasi lintas
program, lintas sektor pada berbagai tingkatan menjadi sangat penting.

Dalam hal ini, beberapa kunci sukses koordinasi dalam program UKS

yang teridentifikasi adalah*’:

1. Adanya komitmen bersama lintas sektor dengan kekuatan hukum
yang jelas dalam pelaksanaan kegiatan gizi anak sekolah dan remaja,
misalnya yang tertuang dalam SKB (Surat Keputusan Bersama) UKS.

2. Adanya dokumen kerjasama yang jelas antara pihak satu dengan yang
lain dan tanggung jawab masing-masing pihak untuk menguatkan hal
tersebut, misalnya adanya SK atau MoU.

3. Adanya “leading sektor” dalam memimpin dan mengoordinir
program/kegiatan dari berbagai sektor dan program.
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4. Adanya komitmen dan koordinasi dengan kegiatan sosialisasi,
pertemuan rutin dan monitoring evaluasi terpadu bersama sama
antara Kemendiknas, Kemenkes, Kemendagri, Kemenag dan instansi
terlibat lainnya seperti Dinas Perikanan, Pertanian dan Ketahanan
Pangan.

Terkait koordinasi dalam rangka pelaksanaan RAN Kesehatan Anak
Usia Sekolah dan Remaja tahun 2017-2019, dibentuk Gugus Tugas pada
tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, yang terdiri dari Tim
Pengarah, Tim Teknis, dan Kelompok Kerja sebagaimana tercantum
dalam Tabel 7. Akan tetapi, saat ini belum tersedia cukup data mengenai
keberhasilan koordinasi Pelaksanaan RAN Kesehatan Anak Usia Sekolah
dan Remaja.

Tabel 7. Koordinator Bidang Pelaksanaan RAN Kesehatan Anak Usia
Sekolah dan Remaja tahun 2017-2019

No Bidang Kementerian/Lembaga Terkait
1 | Bidang peningkatan Kementerian Pendidikan dan
pengetahuan dan Kebudayaan.

keterampilan anak usia
sekolah dan remaja
terhadap 8 (delapan) isu
kesehatan.

2 | Bidang penguatan Kementerian Kesehatan.
akses dan kualitas

layanan kesehatan yang
komprehensif bagi anak
usia sekolah dan remaja.

3 . Kementerian Pemberdayaan
Bidang penguatan .
lingkungan pendukung Perempuan dan Perlindungan

9 ' Anak.

4 | Bidang peningkatan Kementerian Komunikasi dan

pengadaan informasi Informatika.

strategis.

5 | Bidang pelibatan anak usia | Kementerian Pemuda dan Olah
sekolah dan remaja secara | Raga.

bermakna.
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Koordinasi lebih mudah disampaikan dan diuraikan dalam tulisan,
tetapi cukup sulit pada tingkat pelaksanaan. Pengalaman di Jawa Barat
menunjukkan bahwa hubungan personal merupakan cara yang ampuh
dalam membangun relasi dan kepercayaan antar penanggung jawab
program dari lintas sektor yang berujung pada kelancaran koordinasi
pelaksanaan program*. Hubungan personal merupakan sebuah proses
yang tidak dapat berlangsung secara instan dan memerlukan beberapa
kali pendekatan sebelum tercapai kesepakatan. Untuk meningkatkan
hubungan personal, diperlukan pemahaman terhadap program dan
kejelasan peran dan tanggung jawab masing-masing institusi.

Koordinasi harus dimulai sejak masa persiapan dan perencanaan, baik
di tingkat pusat, daerah, maupun sekolah. Salah satu contoh manfaat dari
koordinasi adalah mengidentifikasi permasalahan yang ada, ketersediaan
sumber daya untuk mendukung program, dan peninjauan model-model
kegiatan yang akan dilaksanakan”. Akan tetapi, pelaksanaan program
seringkali mengabaikan proses tersebut, sehingga koordinasi yang lancar
tidak terjadi yang pada akhirnya menghambat pelaksanaan program.
Perkembangan teknologi diharapkan dapat membantu kelancaran
koordinasi sehingga program perbaikan dan promosi gizi pada anak usia
sekolah dan remaja dapat berproses dengan lebih efisien. Akan tetapi,
belum cukup data tersedia untuk mempelajari penggunaan teknologi
dalam koordinasi lintas sektor dalam program perbaikan dan promosi
gizi pada anak usia sekolah dan remaja.

Komunikasi

Komunikasi merupakan kunci penting dalam penyampaian kebijakan
dan pelaksanaan koordinasi dan integrasi program. Komunikasi dan
koordinasi yang baik antar institusi, antar sektor dan antar program
sangat membantu dalam terbentuknya konvergensi baik dalam hal
anggaran, perencanaan, implementasi maupun monitoring, dan evaluasi.
Dalam beberapa hal, perlu adanya leading institution untuk menjamin
koordinasi dan komunikasi yang baik. Komunikasi juga berperan penting
dalam upaya pemberdayaan bagi para sasaran program.

Penggunaan teknologi digital dan internet dapat meningkatkan
efisiensi dalam komunikasi. Pemanfaatan tersebut diantaranya adalah
untuk diseminasi informasi melalui pengiriman pesan singkat (SMS) atau
sharing data melalui platform digital yang dapat diakses oleh pelaksana
kunci program, dan lain-lainnya.
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Integrasi

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas, integrasi program
perbaikan dan promosi gizi merupakan sebuah keniscayaan. Integrasi
dimulai dari tingkat tertinggi, yaitu di tingkat Kementerian/Lembaga di
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, hingga ke tingkat terendah,
yaitu di sekolah, desa/kelurahan dan Puskesmas. Integrasi tidak hanya
menyangkut lintas sektor dan program, akan tetapi juga integrasi dalam
pelaksanaan di tingkat masyarakat, yaitu program perbaikan dan promosi
gizi bagi anak usia sekolah dan remaja tidak hanya berada di sekolah,
tetapi juga berada di masyarakat. Integrasi dapat juga dilaksanakan
dalam proses pembelajaran melalui kurikulum.

Salah satu contoh pelaksanaan integrasi di tingkat sekolah dan
masyarakat antar guru, murid dan orang tua contohnya adalah “whole
school approach” atau pendekatan sekolah secara menyeluruh dimana
semua pemangku kepentingan di sekolah, termasuk kepala sekolah,
guru, orang tua dan penyedia makanan di sekolah, terlibat dalam upaya
pembiasaan makan sehat dengan komitmen dan pembagian kerja yang
jelas”.

Pemberdayaan

Pemberdayaan dimaksudkan sebagai menjadikan sasaran program
sebagai subyek atau sebagai pelaku kunci program. Dalam hal program
perbaikan dan promosi gizi pada anak usia sekolah dan remaja, sasaran
program adalah para siswa, orang tua siswa, masyarakat dan sekolah.
Tujuan utama dari pemberdayaan adalah untuk meningkatkan ‘demand’
dan penerimaan terhadap program.

Keterlibatan siswa dapat dibangun dengan cara memberdayakan
dan membangun kapasitas siswa, misalnya melalui pendidikan sebaya.
Mengingat banyaknya waktu siswa berinteraksi dengan keluarga, maka
dukungan dan partisipasi aktif dari orang tua siswa lebih menjamin
keberhasilan program. Beberapa contoh keterlibatan orang tua siswa
adalah percepatan perubahan perilaku siswa dalam kegiatan Kebiasaan
Cuci Tangan Pakai Sabun (CPTS) di sekolah, orang tua siswa mendorong
siswa minum TTD karena yakin dengan informasi yang diterima bahwa
TTD aman dikonsumsi, menyediakan makanan sehat dan bergizi di rumah
sebagai hasil dari informasi yang diberikan di sekolah.

Sekolah dapat membentuk “Duta Kesehatan” yang bertindak
sebagai pendukung kesehatan di antara teman sebaya dan lingkungan
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sekitarnya?. Selain itu, sekolah dapat menetapkan kebijakan yang
memberikan kesempatan bagi siswa memilih makanan sehat melalui
kantin sehat, minum air bersih, berpartisipasi dalam latihan fisik, bermain
dan belajar dengan aman, dan mempraktikkan kebersihan yang baik,
seperti mencuci tangan dan menyikat gigi. Sekolah dapat mengadakan
pertemuan dengan para orang tua/wali siswa untuk memberikan
penjelasan mengenai kebijakan-kebijakan di sekolah mengenai perbaikan
dan promosi gizi yang dapat mendorong para orang tua/wali siswa untuk
berpartisipasi dalam pelaksanaan program perbaikan dan promosi gizi.
Sekolah juga dapat menyusun kebijakan penggunaan pangan lokal dan
menu makanan yang mengangkat budaya setempat bagi kantin atau
catering sehat di sekolah.

Penghargaan

Pemberian penghargaan merupakan tindak lanjut dari upaya
pemberdayaan. Contoh dari bentuk penghargaan adalah pengakuan
dan penghargaan dari kepala sekolah serta dinas terkait terhadap guru
atas peran penting mereka dalam pelaksanaan program ini, terutama
dalam membagikan TTD dan mengawasi serta mendorong siswi untuk
mengkonsumsi tablet sesuai anjuran dalam bentuk pertemuan dan
penerbitan newsletter. Penghargaan juga dapat diberikan kepada
siswa yang telah memberikan motivasi kepada teman sebayanya, yang
mempraktikkan pengetahuan gizi yang diperoleh dalam kegiatan sehari-
hari, atau yang memiliki prestasi akademik yang lebih baik karena
perbaikan gizi. Orang tua juga berhak mendapatkan penghargaan,
misalnya memberikan kesempatan bagi mereka untuk memberikan
masukan bagi kantin sekolah sehat dan lain-lain.

Dukungan infrastuktur

Dukungan infrastruktur yang penting bagi program perbaikan dan
promosi gizi pada anak usia sekolah dan remaja meliputi infrastruktur
perangkat ‘lunak’ dan perangkat ‘keras’. Salah satu infrastruktur
perangkat ‘lunak’ adalah kebijakan yang tepat, kapasitas sumber daya
manusia yang mumpuni, dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang mendorong kreativitas dan inovasi. Infrastruktur perangkat ‘keras’
merupakan adalah hal-hal yang sudah baku, diantaranya sarana dan
prasarana transportasi, sekolah, Puskesmas, air bersih dan sanitasi, pasar
dan kegiatan perekonomian lainnya, listrik dan lain-lain, serta infrastruktur
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yang lebih canggih, diantaranya adalah satelit, internet, fiber optic untuk
menunjang berkembangnya era digital dan lain sebagainya. Pembangunan
infrastuktur masih belum merata di seluruh wilayah Indonesia dan masih
dalam tahapan pembangunan dan pemerataan. Telah ada beberapa
upaya mengadopsi kemajuan teknologi dalam program perbaikan dan
promosi gizi, diantaranya adanya penggunaan games berbasis android
dan lain sebagainya. Akan tetapi masih diperlukan lebih banyak bukti
mengenai peranan dukungan infrastruktur terhadap keberhasilan program
perbaikan dan promosi gizi pada anak usia sekolah dan remaja.

4.10 Monitoring

4.11

Monitoring merupakan proses sistematis meliputi pengumpulan,
analisis dan penggunaan informasi untuk memantau kemajuan program
terhadap pencapaian tujuan. Monitoring biasanya difokuskan pada
indikator-indikator input dan proses dan dilaksanakan secara rutin.
Kegiatan monitoring dimaksudkan juga untuk memperbaiki keadaan
sesegera mungkin apabila terjadi penyimpangan atau kesalahan.
Kegiatan monitoring dapat juga melibatkan masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya agar pelaksanaan kegiatan dapat lebih responsif
terhadap kebutuhan masyarakat dan dapat dipertanggung jawabkan.

Sumber daya pelaksanaan kegiatan monitoring merupakan bagian dari
pelaksanaan program sehingga harus dimasukkan dalam perencanaan.
Seringkali monitoring dipandang sebagai aktivitas yang monoton dan
menjemukan. Umpan balik yang konstruktif dan pemanfaatan hasil
monitoring sebagai bagian penting peningkatan kualitas pelaksanaan
program dapat meningkatkan kualitas monitoring dan motivasi para
pelaksana monitoring. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dapat
meningkatkan efisiensi monitoring.

Evaluasi

Evaluasi merupakan penilaian sistematis terhadap pencapaian hasil
terhadap tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, yang meliputi
rangkaian hasil (input, aktivitas, luaran dan dampak), proses pelaksanaan,
faktor-faktor konteks dan penyebab untuk mengetahui keberhasilan atau
kegagalan program. Evaluasi setidaknya dilakukan dua kali, yang meliputi
evaluasi tengah program dan evaluasi akhir program. Evaluasi juga dapat
dilaksanakan oleh pihak internal atau eksternal program. Sebagaimana
halnya untuk monitoring, sumber daya pelaksanaan kegiatan evaluasi
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merupakan bagian dari pelaksanaan program sehingga harus dimasukkan
dalam perencanaan. Proses evaluasi harus menghasilkan informasi yang
berbasis bukti, terpercaya, handal dan bermanfaat bagi penentuan
kebijakan program selanjutnya. Evaluasi program juga merupakan salah
satu bentuk akuntabilitas program selanjutnya.
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KEBERLANJLTAN PROGRAM
PERBAIKAN DAN PROMOSI GiZI ANAK LISIA
SEKOLAH DAN REMAJA

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
menetapkan visi Indonesia Berpenghasilan Menengah - Tinggi yang Sejahtera,
Adil, dan Berkesinambungan®. Terdapat 7 (tujuh) agenda pembangunan
dalam RPJMN 2020-2024, dan masing-masing agenda pembangunan
mempunyai beberapa arah kebijakan dan strategi. Perbaikan dan promosi
gizi pada anak usia sekolah dan remaja merupakan konsekuensi dari salah
satu dari 7 (tujuh) agenda pembangunan, yaitu Meningkatkan Sumber Daya
Manusia Berkualitas dan Berdaya Saing, dengan arah kebijakan dan strategi
antara lain: meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan menuju
cakupan kesehatan semesta; meningkatkan pemerataan layanan pendidikan
berkualitas; dan meningkatkan kualitas anak, perempuan dan pemuda.

Perangkat perundang-undangan di Indonesia telah menyediakan payung
hukum yang sangat penting bagi legalitas keberadaan berbagai program
perbaikan dan promosi gizi berbasis sekolah. Akan tetapi, saat ini program-
program tersebut menjangkau hanya sebagian kecil sekolah-sekolah yang ada
dan dengan kualitas belum terstandarisasi sempurna. Agar program-program
perbaikan dan promosi gizi berbasis sekolah dapat memberikan kontribusi
yang nyata terhadap perbaikan gizi dan kesehatan anak usia sekolah dan
remaja, serta masyarakat pada umumya, maka program-program tersebut
harus dilakukan secara luas dan berkesinambungan serta dapat menjangkau
seluruh kelompok sasaran.

Beberapa hal yang sebaiknya mendapatkan perhatian penting bagi
percepatan dan keberlanjutan program perbaikan dan promosi gizi berbasis
sekolah diantaranya adalah:

1. Kebijakan
Implementasi peraturan perundangan dan regulasi yang ada perlu
pengawalan yang ketat untuk mencapai tujuan dengan mendorong
kemandirian para pelaksana program, serta meningkatkan kerjasama
antar sektor dan antar Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.
Kerjasama antar sektor dan antar Pusat dan Daerah juga diperlukan untuk
menghindari terjadinya tumpang tindih kebijakan. Peninjauan kebijakan
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secara berkala perlu dilakukan agar responsif dan adaptif terhadap
berbagai perubahan yang secara dinamis selalu terjadi. Kebijakan yang
tepat dapat meningkatkan efektivitas pencapaian program.

Tata organisasi

Tata organisasi disusun berdasarkan fungsinya dalam pelaksanaan
kebijakan dan dilengkapi dengan perangkat sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya dengan tepat. Tata organisasi yang efektif dan
efisien pada tingkat pusat dan daerah dapat mencegah duplikasi tugas
dan fungsi. Bahkan, tata organisasi yang tepat juga diperlukan dalam
tingkatan paling kecil, yaitu di sekolah, untuk mempermudah pelaksanan,
koordinasi dan pengawasan kegiatan. Dengan demikian, akuntabilitas
pelaksanaan program dapat lebih terjamin. Dalam tata organisasi ini,
integrasi program lintas sektor perlu diperhatikan. Salah satu bagian
penting dari tata organisasi adalah penyediaan pedoman pelaksanaan
program baik secara teknis maupun administratif untuk pelaksana
program dari tingkat pusat, daerah hingga pada pelaksana di sekolah,
sehingga dapat menjamin standar mutu yang diharapkan.

Pendanaan

Pendanaan mencakup sumber-sumber pendanaan dan prinsip-prinsip
penggunaan pendanaan. Terdapat berbagai macam sumber pendanaan,
diantaranya adalah dana Pemerintah Pusat, dana Pemerintah Daerah,
dana hibah, dana pinjaman, dana filantropi, dana Corporate Social
Responsibility (CSR), dan lain-lain. Pendanaan dapat juga berupa
uang, barang atau bantuan teknis. Masing-masing sumber pendanaan
mempunyai karakteristik tersendiri, sehingga pemanfaatan pendanaan
tersebut harus sejalan dan sesuai dengan karakteristik tersebut. Prinsip-
prinsip penggunaan pendanaan yang penting adalah efisiensi dan kinerja
sehingga memberikan daya ungkit yang besar bagi pencapaian tujuan
program.

Intervensi yang efektif dan efisien

Program perbaikan dan promosi gizi berbasis sekolah yang
dilaksanakan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan sasaran dan
tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu harus dilakukan pengkajian
masalah sebelum melakukan identifikasi intervensi yang tepat guna sesuai
permasalahan yang ada. Pengkajian juga harus meliputi kemungkinan

Promosi Gizi Berbasis Sekolah di Indonesia



integrasi program lintas bidang dan lintas sektor. Pada banyak kasus,
integrasi ke dalam program atau sektor lain penting untuk dilaksanakan
untuk meningkatkan efisiensi, akan tetapi masing-masing program harus
menetapkan tujuan masing-masing secara terukur. Dalam hal promosi
gizi berbasis sekolah, integrasi program dalam kegiatan sekolah baik
itu intrakurikuler maupun ekstrakurikuler perlu di pertimbangan untuk
memaksimalkan semua peluang yang ada. Kegiatan penelitian, termasuk
penelitian untuk meningkatkan cakupan dan kepatuhan terhadap
program, perlu ditingkatkan terutama pada tingkat regional dan nasional
sebagai acuan bagi penetapan jenis intervensi yang akan dilaksanakan.

Peningkatan kapasitas pengelola pada setiap tingkatan pelaksanaan
program

Peningkatan kapasitas, baik pada tingkat individu maupun tingkat
institusi, sangat penting bagi keberhasilan pelaksanaan program.
Peningkatan kapasitas pengelola program dapat mendorong terjadinya
inovasi-inovasi yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
program, kolaborasi antar unsur pelaksana program, serta kepercayaan
masyarakat dan para pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, dengan
peningkatan kapasitas, maka masing-masing individu dan institusi dapat
menjadi agen perubahan yang dapat meningkatkan status gizi dan
kesehatan anak usia sekolah dan remaja. Pengelola program dimaksud
bukan hanya pengelola program pada dinas-dinas terkait, namun juga
meliputi peningkatan kapasitas sekolah, kepala sekolah dan guru dalam
berperan aktif dalam kegiatan promosi gizi berbasis sekolah. Peningkatan
kapasitas ini tidak hanya pada tataran pengetahuan teknis, namun juga
kemampuan manajerial dan kepemimpinan.

Keterlibatan dan dukungan masyarakat

Berbagai unsur masyarakat, baik lembaga pemerintah, BUMN, usaha
swasta, perguruan tinggi, sekolah, media, lembaga swadaya masyarakat,
kelompok profesi, kelompok komunitas dan lain-lainnya dapat turut
berperan dalam program dan kegiatan perbaikan dan promosi giziberbasis
sekolah untuk anak usia sekolah dan remaja. Keterlibatan dan dukungan
masyarakat ini sebaiknya dimulai sejak perencanaan, pelaksanaan, hingga
monitoring dan evaluasi program untuk meningkatkan rasa kepemilikan
dan kepercayaan masyarakat terhadap program dan kegiatan perbaikan
dan promosi gizi berbasis sekolah untuk anak usia sekolah dan remaja.
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7.

Monitoring dan evaluasi

Monitoring dan evaluasi harus merupakan bagian integral dari program
perbaikan dan promosi gizi berbasis sekolah untuk anak usia sekolah dan
remaja. Proses monitoring dan evaluasi dapat meningkatkan akuntabilitas
pelaksanaan program. Perlu beberapainovasi agar monitoring merupakan
kegiatan yang aktif dan tidak menjemukan, misalnya pembentukan
sentinel surveilans yang dapat memantau pelaksanaan program pada
beberapa daerah secara berkelanjutan. Hasil monitoring dan evaluasi
perlu disebarluaskan sebagai acuan pengembangan program.

Pemanfaatan teknologi, termasuk teknologi digital

Keberadaan kreativitas dan inovasi sebagai akibat dari perkembangan
teknologi harus dimanfaatkan dalam rangka melipatgandakan proses
dan hasil pelaksanaan program secara ekspansif. Pemanfaatan teknologi
dapat mencakup seluruh aspek program perbaikan dan promosi gizi
berbasis sekolah, baik dari segi kebijakan, pendanaan, tata organisasi,
penelitian dan intervensi, peningkatan kapasitas individu dan institusi,
peningkatan keterlibatan masyarakat serta monitoring dan evaluasi.
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PENUTLP

Sesuai dengan visi untuk Indonesia maju, kesehatan dan gizi remaja
memegang peranan kunci untuk kesehatan dan produktivitas generasi yang
akan datang. Ada banyak sekali kesempatan untuk melakukan perbaikan,
dimana saat ini kesehatan remaja mendapat perhatian lebih pada berbagai
sektor dan tidak lagi menjadi bagian dari upaya kesehatan anak atau orang
dewasa, namun menjadi sebuah periode penting yang mendapat perhatian
sendiri. Salah satu kesempatan perbaikan ini adalah perbaikan promosi gizi
dan kesehatan melalui sekolah.

Sudah banyak upaya yang dilakukan oleh berbagai sektor untuk promosi
gizi berbasis sekolah. Pemerintah saat ini sudah mengundangkan berbagai
kebijakan terkait kesehatan remaja dan perbaikan promosi kesehatan dan gizi
di sekolah. Sudah banyak pula studi yang telah dilakukan. Upaya permodelan
promosi gizi dan kesehatan berbasis sekolah sudah pula dilakukan. Langkah
penting selanjutnya adalah melakukan scaling-up upaya-upaya tersebut
dan pemerataan implementasi kebijakan sesuai dengan standar mutu yang
diharapkan.

Masih banyak yang harus dilakukan. Namun semakin banyak bukti yang
menunjukkan, bahwa jika kita tidak memberikan perhatian cukup pada
kesehatan dan gizi remaja, taruhan masa depan terhadap sektor kesehatan
terlalu tinggi untuk diabaikan. Oleh karenanya, pemrograman yang
komprehensif ditingkat pusat sangat perlu diperkuat.

Sudah banyak kajian dan bahasan berbasis bukti yang menunjukkan
tantangan dan peluang implementasi program yang komprehensif. Dalam
buku ini pun telah diuraikan tantangan, peluang, kesempatan dan hal-hal
yang harus diperhatikan untuk keberlanjutan program. Badan kesehatan
dunia telah pula menyusun pedoman untuk mendukung Global Accelerated
Action for the Health of Adolescent: Guideline for Country Implementation.
Pelajaran-pelajaran dari permodelan program gizi dan kesehatan berbasis
sekolah, juga telah ada didokumentasikan. Pelajaran-pelajaran ini perlu untuk
terus disebarluaskan melalui sebuah platform belajar yang dapat diakses
oleh semua pihak.

Yang diperlukan saat ini adalah langkah terintegrasi dari berbagai sektor
dan berbagai pihak baik pemerintah, swasta maupun msyarakat untuk
perbaikan kesehatan dan gizi remaja. Dan langkah itu perlu dimulai sekarang.
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